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ABSTRAK 

 

Ahmat Gunawan Pasaribu, 2021. Masjid Raya Sri Alam Dunia: Sejarah dan 

Kontribusinya Terhadap Perkembangan Islam di Sipirok. “Skripsi: Jurusan 

Sejarah Peradaban Islam Fakultas Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan.” 

Skripsi ini berjudul Masjid Raya Sri Alam Dunia: Sejarah dan Kontribusinya 

Terhadap Perkembangan Islam Di Sipirok. Skripsi ini ditulis oleh Ahmat 

Gunawan Pasaribu NIM 0602163050 Prodi Sejarah Peradaban Islam Fakulat Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Latar belakang penulis 

melakukan penelitian ini berdasarkan informasi bahwa Mesjid Raya Sri Alam 

Dunia adalah mesjid bersejarah dan termasuk yang tertua di Tapanuli Selatan juga 

berperan sebagai pusat peradaban Islam di Sipirok. Namun peran Mesjid Raya Sri 

Alam Dunia sebagai salah satu mesjid tertua dan dan menjadi pusat peradaban 

Islam di Tapanuli Selatan tidak begitu mashur dikalangan sebagian masyarakatnya 

sendiri. Peneliti bertujuan untuk mengetahui bagaimana sejarah dan kontribusi 

mesjid Sri Alam Dunia terhadap perkembangan Islam di Sipirok dan bagaimana 

tanggapan masyarakat Sipirok terhadap mesji Raya Sri Alam Dunia sebagai 

mesjid bersejarah. 

Penelitian yang penulis lakukan ini adalah penelitian lapangan (Field 

Reasearch) dengan memakai metode penelitain sejarah, penelitian ini dilakukan di 

Desa Bagas Nagodang, Kecamatan Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan dan 

informan dalam penelitian ini adalah Pengurus masjid Badan Kemakmuran 

Mesjid (BKM) dan beberapa warrga yang dianggap lebih tahu tentang sejarah 

mesjid ini. Dalam pengumpulan data penulis melakukan teknik wawancara 

sedangkan dalam pembahasan digunakan metode deskriptif yaitu metode yang 

menggambarkan keadaan di lapangan. 

Dari penelitian yang dilakukan penulis tentang Mesjid Raya Sri Alam Dunia: 

Sejarah Dan Kontribusinya Terhadap Perkembangan Islam Di Sipirok. Syekh 

Abdul Manan Siregar adalah ulama yang membangun mesjid ini dengan tujuan 

menjadikan tempat pengajian memperkenalkan Islam kepada masyarakat sipirok, 

dengan bertambahnya murid sehingga musollah tidak dapat menampung jamaah 

pengajian kemudian syekh mengajak masyarkat untuk membangun mesjid agar 

dapat menampung jamaah yang semakin banyak.  

 

Kata Kunci: Masjid bersejarah; perkembangan Islam; tanggapan masyarakat. 
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ABSTRACT 

Ahmat Gunawan Pasaribu, 2021. Great Mosque of Sri Alam Dunia: History and 

Contribution to the Development of Islam in Sipirok. "Undergraduated Thesis: 

Department of History of Islamic Civilization, Faculty of Social Sciences, State 

Islamic University of North Sumatra, Medan." 

This thesis is entitled Great Mosque of Sri Alam Dunia; History and 

Contribution to the Development of Islam in Sipirok. This thesis was written by 

Ahmat Gunawan Pasaribu NIM 0602163050 Study Program of History of Islamic 

Civilization, Faculty of Social Sciences, State Islamic University of North 

Sumatra. The background of the author doing this research is based on 

information that the Sri Alam Dunia Grand Mosque is a historic mosque and is 

one of the oldest in South Tapanuli and also acts as the center of Islamic 

civilization in Sipirok. However, the role of the Sri Alam Dunia Grand Mosque as 

one of the oldest mosques and and being the center of Islamic civilization in South 

Tapanuli is not very well known among some of the people themselves. The 

researcher aims to find out how the history and contribution of the Sri Alam 

Dunia mosque to the development of Islam in Sipirok and how the Sipirok people 

respond to the Sri Alam Dunia Grand Mosque as a historic mosque. 

The research that the author is doing is field research (Field Research) using 

historical research methods, this research was conducted in Bagas Nagodang 

Village, Sipirok District, South Tapanuli Regency and the informants in this study 

were the mosque administrators of the Mosque Prosperity Agency (BKM) and 

several residents who considered to know more about the history of this mosque. 

In collecting data, the author uses interview techniques, while in the discussion, 

descriptive methods are used, namely methods that describe conditions in the 

field. 

From research conducted by the author on the Sri Alam World Grand Mosque: 

History and Contribution to the Development of Islam in Sipirok. Syekh Abdul 

Manan Siregar is the cleric who built this mosque with the aim of making the 

place of study to introduce Islam to the Sipirok community, with the increase in 

students so that the musollah cannot accommodate the recitation congregation 

then the sheikh invites the community to build a mosque so that it can 

accommodate more worshipers. 

 

Keywords: Historic mosque; development of Islam; community response. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Sejarah adalah dialog yang berkelanjutan antara masa kini dan masa 

lampau iuntuk imemahami idan imerencanakan imasa iyang iakan idatang. iSejarah ijuga 

imerupakan ikajian iyang iterjadi idimasa ilampau iyang iberkaitan idengan imasalah 

iPolitik, iMiliter, iSosial,  iAgama, idan iIlmu iPengetahuan. iSejarah imemiliki ihubungan 

iyang ierat idengan iilmu ibantu ilainnya idalam imenganalisis isebuah ikejadian iatau 

iperistiwa iuntuk idijadikan isebuah ipenelitian iilmiah iyang itertuang idalam itulisan. 

iNamun, iwalaupun idemikian iternyata imasih ibanyak isejarah iyang imasih itersimpan 

ierat idari ilisan ikelisan. i 

Begitulah ihalnya idengan isejarah iMasjid iRaya iSri iAlam iDunia idan 

ikontribusinya iterhadap iperkembangan iislam idi iSipirok. iMesjid iadalah isuatu itempat 

iyang idigunakan iumat iIslam iuntuk imelakukan iibadah ikepada iAllah iSwt. iMesjid 

imerupakan isuatu ilembaga ikeagamaan iyang isuci itempat iumat iIslam iberkumpul 

iuntuk imenyebarkan iilmu ipengetahuan, inilai iagama idan isebagainya.  iMesjid imenjadi 

ibangunan imulti-fungsi idalam imenyikapi ikebutuhan ijasmani idan irohani iumat 

imuslim. iKehadiarannya iditengah-tengah iumat iIslam imenjadi ikebutuhan iyang itidak 

idapat idihindari isholat iberjamaah, isolat i‘id, ipengajian, idan isebagainya idilakukan 

isetiap iwaktu iditempat  iini. i 

Mesjid imemiliki iperan iyang isangat ipenting ibagi ikalangan imasyarakat 

imuslim isejak imasa inabi iMuhammad iSAW,  ibegitu ibeliau isampai idi iMadinah isetelah 

imenempuh iperjalan ihijrah iyang imelelahkan. iBangunannya isangat isederhana, ijauh 

idari icukup iapalagi inampak imewah. iSuatu ilokasi idi isudut ikota iyang iditandai ibatas-

batasnya, iberatapkan iranting idan idahan ikering, ihanya idisudutnya iterdapat 

isebongkah ipohon ikurma isebagai itempat iImam idan iKhatib iberdiri. iTempat iyang 

ibegitu isangat isederhana, inamun idisitu ipula ilah ibeliau ibanyak imenerima iayat-ayat 

iAl-Qur’an. i iSejak ipada imasa iawal ieksistensi imasyarakat  imuslim idi iMadinah. iDari 

isitulah imesjid iyang idibangun idipandang sebagai ipusat iutama ibagi iberagam ikegiatan 

imasyarakat  imuslim. i(Adam, i2018:p.2). 
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Mesjid itidak ihanya isekedar imenjadi itempat  iibadah, itetapi ijuga imenjadi ipusat 

iperadaban i iumat iIslam. iSebagai itempat iibadah, imesjid iharus idimakmurkan idengan 

iberbagai ikegiatan ibernuansa iislami, iseperti ihalnya ishalat, idzikir idan imembaca iAl-

Qur’an. iDan ijuga iharus idisibukkan idengan iberbagai iaktivitaas idalam 

imeiningkatkan idakwah iIslam. iDalam iupaya imeningkatkan idakwah iIslam, idapat 

idilakukan idengan icara imeniggiatkan iaktivitas idi idalam imesjid, ibaik idengan iaspek 

ikeagamaan imaupun ikehidupan isosial iyang iberdasarkan iajaran iIslam. i(Hadhiri,1996 

i: ip.72). 

Itulah isebabnya ipembangunan imesjid iharus idilakukan. iBerbagai icara 

idilakukan iuntuk imendirikannya idari igotong-royong imasyarakat  isetempat  isampai 

idengan ibantuan ipenguasa ibiasanya iterjadi idalam iwaktu isingkat iataupun ilama. iGaya 

ibangunan imesjid ibiasanya idisesuaikan idengan imasa ipembangunan imasjid 

iarsitektur idan ilokasi isangat ibergantung ipada ikemauan idari ijemaah ipada isuatu 

itempat idan iwaktu.Dalam ihal iini iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia imenjadi isalah isatu 

icontoh iyang idiperhatikan ipeneliti. iMesjid iini idianggap isebagai imesjid itertua idan 

imenjadi ikebanggaan iyang idimiliki iumat iIslam idi iSipirok iTapanuli iSelatan 

ikhususnya iserta iumat iIslam iSeluruh iSumatera iUtara iumumnya. i 

Mesjid iRaya iSri iAlam iDunia imemiliki isejarah iyang icukup imenarik iuntuk 

idikaji, iberdiri isejak itahun i1933 i isetalah imasa ipembangunan iyang imenghabiskan 

iwaktu iselama itujuh itahun ioleh imasyarakat isetempat. iMesjid iini idiberi inama iSri 

iAlam iDunia iatas ikesepakatan iantara imasyarakat  idengan ipemerintahan iBelanda idi 

imasa ilampau. iSetelah iSipirok iresmi imenjadi iibu ikota iTapanuli iSelatan imesjid iSri 

iAlam iDunia iresmi idijadikan isebagai imesjid iRaya ioleh iPemerintah ikarena idianggap 

isebagai imesjid itertua idi iTapanuli iSelatan.1 iNamun istatus iMesjid iRaya iSri iAlam 

iDunia isebagai imesjid ibersejarah idan isebagai ipusat iperadaban iislam idi iSipirok ikini 

isemakin iterlupakan. i 

Seiring iberkembangnya ijaman imembuat ikurangnya iperhatian imasyarakat 

iterhadap isejarah imesjid ihal iini idibuktikan idisaat ipeneliti iterjun ilangsung 

ikelapangan. iSetelah imelakukan iwawancara idengan ibeberapa iwarga idapat 

idisimpulkan ibahwa isedikit iyang imengetahui iSejarah idan iperan iMesjid iRaya iSri 

                                                   
1 Wawancara dengan Bapak Raja Sojuangon Siregar 14 Oktober 2020 Jam 15:00 
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iAlam iDunia isebagai ipusat iPeradaban iIslam idi iSipirok. iTentunya ihal iini isangat 

idisayangkan imengingat  iMesjid iSri iAlam iDunia isangat iberpengaruh iterhadap 

iperkembangan iislam idi iSipirok iyang iharus idijaga ibaik idari isegi ibangunan idan 

iSejarahnya. i 

Mesjid iRaya iSri iAlam iDunia iterletak idi idesa iBagas iNagodang i idi ijalan 

iTarutung iKelurahan iSipirok iGodang, iKabupaten iTapanuli iSelatan, iProvinsi i 

iSumatera iUtara. iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia idibangun idi ijalan ilintas iSumatera 

isehingga iterlihat ioleh iorang-orang iyang imelintas idi idekatnya. iSepintas ilalu, iMesjid 

iRaya iSri iAlam iDunia imenyimpan ibanyak irahasia isejarah idi idalamnya. iDapat idilihat 

idari iseni iarsitektur imesjidnya iyang isangat iunik idan ilangka iberbeda idengan igaya 

ibangunan imesjid-mesjid ipada iumumnya iyang idibangun isekarang iini. i 

Dari ibeberapa ipandangan iyang itelah itertulis idi iatas imaka ipenulis itermotivasi 

iuntuk imelakukan isuatu ipenelitian iilmiah idalam bentuk Skripsi dengan judul: 

MESJID RAYA SRI ALAM DUNIA: SEJARAH DAN KONTRIBUSINYA 

TERHADAP PERKEMBANGAN ISLAM DI SIPIROK. 

B. Batasan Masalah 

  Berdasarkan iuraian idi iatas ipenulis imembatasi ipokok ipermasalahan ikarena 

iketerbatasan iwaktu idan ikemampuan iakademis. iAdapun iidentifikasi imasalahnya 

iadalah ikarena iluasnya imasalah iyang iharus idibahas isehingga idengan iadanya ibatasan 

imasalah iuntuk itercapainya isasaran idan itujuan idalam ipenelitian. iBatasan imasalah 

idalam ipenelitian iini idiantaranya iadalah: 

1. Sejarah iberdirinya iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia 

2. Kontribusinya iterhadap iperkembangan iIslam iDi iSipirok 

3. Tanggapan imasyarakat  iterhadap ibangunan ibersejarah iMesjid iRaya iSri iAlam 

iDunia idan iperannya iterhadap iperkembangan iIslam di Sipirok. 

 

C. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan Latar Belakang yang telah dikemukakan, maka didapatkan 

Identifikasi iPermasalahan iyang iditeliti idalam ipenelitian iini, idiantaranya: 

1. Kurangnya ipengetahuan iMasyarakat  iyang itinggal idi ilingkungan iMesjid iRaya 

iSri iAlam iDunia iakan isejarah iberdirinya. 
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2. Mesjid iRaya iSri iAlam iDunia imasih idipergunakan iuntuk ikegiatan 

ipengembangan iajaran iIslam. 

3. Kurangnya iperhatian iPemerintah idalam ipemeliharaan isitus ibersejarah idi 

iSipirok. 

4. Kurangnya iPerhatian iMasyarakat  iterhadap iStatus iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia 

isebagai iMesjid ibersejarah idan isebagai iPusat iPeradaban iIslam idi iSipirok. 

5. Pengurusan iSitus ibersejarah idiluar ikendali iPemerintah. 

6. Kurangnya iSosialisasi iterhadap ibangunan ibersejarah isehingga imembuat 

ilemahnya pengetahuan masyarakat tentang situs bersejarah di Sekitarnya. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pokok masalah yang akan 

dibahas idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: i 

1. Bagaimana isejarah iberdirinya iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia? 

2. Bagaimana ikontribusi iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia iterhadap iperkembangan 

iIslam idi iSipirok? 

3. Bagaimana itanggapan imasyarakat  iSipirok iterhadap iMesjid iRaya iSri iAlam 

iDunia isebagai imesjid ibersejarah? 

 

E. Tujuan iPenelitian 

Adapun iyang imenjadi itujuan idari ipenelitian iini isebagai iberikut: 

1. Untuk imengetahui isejarah iberdirinya iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia. 

2. Untuk imengetahui ikontribusi iMesjid iRaya iAlam iDunia iterhadap 

iPerkembangan iIslam idi iSipirok. 

3. Untuk imengetahui itanggapan imasyarakat  iSipirok iterhadap iMesjid iRaya iSri 

iAlam iDunia isebagai imesjid ibersejarah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya hasil dari penelitian yang dilaksanakan diharapkan 

mampu imemberikan imanfaat isebagai iberikut: 

1. Memberikan iinformasi ikepada ipembaca imengenai isejarah iberdirinya iMesjid 

iRaya iSri iAlam iDunia. 
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2. Memberikan iinformasi ikepada imasyarakat  imengenai ikontribusi iMesjid iRaya 

iSri iAlam iDunia iterhadap iperkembangan iIslam idi iSipirok. 

3. Memberikan iedukasi ikepada imasyarakat  itentang i iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia 

isebagai imesjid ibersejarah iyang iharus idiketahui. 

4. Sebagai ibahan irefrensi ipenelitian iselanjutnya ikhususnya itentang imesjid 

ibersejarah idi iSipirok. 

5. Memakmurkan imesjid idengan icara imengoptimalkan iperanan imesjid isebagai 

ipusat iibadah, ibudaya, isosial idan ipendidikan ikepada imasyarakat  imasing-

masing. 

 
 

G. Sistematika iPembahasan i 

Sistematika ipenulisan iini iterdiri idari ilima iBab imasing-masing ibab 

imemaparkan ihal-hal isebagai iberikut; i 

Bab iI: iPendahuluan imeliputi iLatar iBelakang iMasalah, iIdentifikasi iMasalah, 

iBatasan iMasalah, iRumusan iMasalah, iTujuan iPenelitian, iManfaat iPenelitian, 

iSistematika iPembahasan. 

Bab iII: iLandasan iTeori imeliputi iKerangka iTeori, iPengertian iMesjid, 

iPengertian iKontribusi, iPengertian iSejarah. 

Bab iIII: iMetode iPenelitian imeliputi iTahap iTahap iPenelitian i(heuristik, iKritik 

iSumber, iInterpretasi, iHistoriografi), iLokasi iPenelitian, iWaktu iPenelitian, iSumber 

iData i(Primer, iSekunder) iInstrumen iPenelitian, iTeknik iPengumpulan iData 

i(Wawancara, iObservasi, iStudi iDokumentasi), iTeknik iAnalisis iData. 

Bab iIV: iPembahasan imeliputi isemua ipertanyaan iyang iada ipada iRumusan 

Masalah. 

 Bab V: Penutup meliputi Kesimpulan dan Saran.  
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Mesjid 

Secara Etimologi, kata “Mesjid” berasal dari sebuah kata pokok dalam 

bahasa iArab, isajada i(tempat isujud). iKata isajada iini ilalu imendapatkan iawalan ima,  

isehingga iterbentuklah ikata imesjid. iDalam ipelafalan iorang iIndonesia, ikata imesjid 

iini ikebanyakan idiucapkan imenjadi i“mesjid”. iBarangkali ihal itersebut  idikarenakan 

ipengaruh ipemakaian iawalan ime ipada ikebanyakan ibahasa iIndonesia. iDengan 

idemikian ikata imesjid itidak iselalu imenunjukkan isebuah igedung/tempat  iibadah 

ikhusus iumat iIslam i(I iG.N. iAnom i1997. ip,7). 

Banyak ipara iahli iberpendapat  itentang ipengertian iMesjid, idiantaranya iadalah 

isebagai iberikut i: 

a. Moh. iE iAyub, iberpendapat  ibahwa imesjid itidak ibisa idilepaskan idari imasalah i 

ishalat, iakan itetapi ishalat  ijuga ibisa idilaksanakan idimana isaja. iSeperti idi 

irumah, i ijalan idan iditempat  ilainnya. iMesjid imerupakan itempat  iorang 

iberkumpul idan imelakukan ishalat iberjamaah idengan itujuan i iuntuk 

imeningkatkan isolidaritas idan i isilaturrahmi idikalangan ikaum imuslimin.  

i(Ayub, i2001:p.1-2). 

b. M. iNatsir, imengatakan ibahwa imesjid imerupakan itempat iuntuk imelakukan 

ishalat iberjamaah idan isebagai ipusat idalam imelakukan ipembinaan ijamaah. 

iMesjid ijuga imerupakan ilembaga irisalah itempat iuntuk imembimbing iumat 

iyang iberiman, iberibadah imenghubungkan ijiwa idengan iAllah iSWT, idengan 

imelakukan iamalan isholeh idan imemilik iakhlak iyang ibaik idalam ikehidupan i 

isehari-hari imaupun idalam ibermasyarakat. i(Natsir, i1981:p.87). 
 

Dalam isejarah itentang imesjid, inabi iMuhammad iSAW itidak ipernah 

imengkhususkan imesjid ihanya idipergunakan iuntuk imelaksanakan iibadah ishalat  

isaja. iDalam ikenyataannya ipun imesjid itelah idijadikan isebagai ibentuk isuatu 

ibangunan iyang idigunakan iuntuk iberbagai isuatu ikegiatan idakwah iIslamiyah. i 
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Sementara iitu, imenurut iSidi iGazalba imenguraikan itentang imesjid; idilihat  

idari isegi iharfiah imesjid imemanglah itepat isembahyang. iPerkataan imesjid iberasal 

idari ibahasa iArab. iKata ipokoknya isujadan, ifi’il imadinya isajada i(ia isudah isujud) ifi’il 

isajada idiberi iawalan ima, isehingga iterjadilah iisim imakan. iIsim imakan iini 

imenyebabkan iperubahan ibentuk isajada imenjadi imasjidu, imasjida. iJadi iejaan 

iaslinya iadalah imasjid i(dengan ia). iPengambil ialih ikata imesjid ioleh ibahasa iIndonesia 

iumumnya imembawa iproses iperubahan ibunyi ia imenjadi ie, isehingga iterjadilah ibunyi 

imesjid. iPerubahan ibunyi idari ima imenjadi ime, idisebabkan itanggapan iawalan ime 

idalam ibahasa iIndonesia. iBahwa ihal iini isalah, isudah itentu ikesalahan iumum iseperti 

iini idalam iindonesianisasi ikata-kata iasing isudah ibiasa. iDalam iilmu ibahasa isudah 

imenjadi ikaidah ikalau isuatu ipenyimpangan iatau ikesalahan idilakukan isecara iumum 

iia idianggap ibenar. iMenjadilah iia ikekecualian i(Sidi iGazalba i1994: ip.322) 

Mesjid iadalah ibangunan iyang ipaling ispesifik idalam idunia iIslam ikarena 

imesjidlah isatu isatunya ibangunan iyang idisyaratkan ioleh iislam.  iPada idasarnya  

imesjid iawal iperadaban imuslim imenjadi itempat  iuntuk imenunaikan iibadah, iterutama 

ishalat, itetapi ijuga imenjadi ipusat ikehidupan idan ikegiatan imasyarakatnya.  iBagi 

i masyarakat  i muslim, i mesjid i juga i menjadi i sarana i pendidikan, i fasilitas i sosia 

idalam irite ide ipassage, itempat isosialisasi isekaligus ipertemuan iuntuk imembicarakan 

imasalah-masalah isehari ihari. iBahkan idimasa ilalu, imasjid iadalah ikedudukan 

ipenguasa iuntuk imerundingkan imasalah ikenegaraan, imenegakkan ihukum idan 

imarkas iperang. iMesjid imencerminkan ikehidupan imuslim idikomunitas iitu i( iMukhlis 

iPaeni i2005: ip.239). 

Dalam isejarah iperadaban iIslam,  imesjid iyang ipertama ididirikan iadalah imesjid  

iQuba, iyang idibangun ioleh iRasulullah idalam iperjalanan ihijrahnya ike iMadinah ipada 

itahun i622M. iKetika itiba idi iQuba iRasulullah iSaw idisambut  idengan ibaik ioleh 

ipenduduk isetempat. iBeliau imenetap idirumah iKaltsum ibin iHadm iselama ibeberapa 

ihari iuntuk imenunggu ikedatangan iAli iibn iAbi iThalib ir.a idari iMakkah iseusai 

imenunaikan itugas imengembalikan ibarang ibarang iyang idiamanatkan iorang ikepada 

iRasulullah isebelum ibeliau imeninggalkan iMakkah i(Al-Husaini i1993: ip.473). 

Mesjid iadalah itempat iibadah iumat iIslam. iDisanalah, ihablum iminallah idan 

ihablum iminannas iterwujud idengan isangat ijelas. iSelain imenjadi itempat  iberibadah 
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iuntuk imenyembah iAllah iSwt, isebuah imesjid ijuga imenjadi iperekat isosial 

imasyarakat  idikalangan iumat imuslim,  iterutama imasyarakat  idisekitar imesjid  

itersebut. iNamun, itidak imenutup ikemungkinan ijuga ibahwa isuatu imesjid  

imerekatkan iumat imuslim idari iseluruh idunia, isebagaimana iyang iterjadi idi iMesjidil 

iHaram iatau iMesjid iNabawi i(Rayhan iMaulana i2013: ip.5). 

Untuk imenunjuk ipentingnya iperan imesjid, isejarah, ikenyataan idan ipenuturan 

iAl-Qur’an iyang iberulang-ulang, icukup imemberikan igambaran iyang idemikian 

igamblang. iKata imesjid idalam iAl-Qur’an, idengan iberagam ipola-nya, idisebut  ikurang  

ilebih isebanyak i28 i(dua ipuluh idelapan) ikali. iDi iantaranya i ada idalam iSurah iAl-

baqarah iayat i114, iAl-isra iayat i7, iAt-tawbah iayat i17,18,107, iAl- iaraf iayat i31,An-

nur iAyat i43 idan ilain-lain. iSelain iaspek ikesejarahan, ijuga idipaparkan isecara isingkat  

imengenai ipentingnya ifungsi idan iperan imasjid. iFakta isejarah imasjid idisebutkan 

idalam ial-Quran. 

Untuk imenunjuk ipentingnya iperan imesjid, isejarah, ikenyataan idan ipenuturan 

iAl-Qur’an iyang iberulang-ulang, icukup imemberikan igambaran iyang idemikian 

igamblang. iKata imesjid idalam iAl-Qur’an, idengan iberagam ipola-nya, idisebut  ikurang 

ilebih isebanyak i28 i(dua ipuluh idelapan) ikali. iDi iantaranya iada idalam iSurah iAl-

baqarah iayat i114, iAl-isra iayat i7, iAt-tawbah iayat i17,18,107, Al-araf ayat 31,An-

nur Ayat 43 dan lain-lain. Selain aspek kesejarahan, juga dipaparkan secara 

singkat mengenai pentingnya fungsi dan peran masjid. Fakta sejarah masjid 

disebutkan dalam al-Quran. 

 

لَ بيَْتٍ وُضِعَ لِلنَّاسِ للََّذِي ببَِكَّةَ مُبارَكاً وَ هُدىً لِلْعالَمِينَ   إِنَّ أوََّ
 

Artinya : “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 

beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 

diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua umat manusia” (Qs Ali-

imran. 3:96). 

Allah imemberitahukan, ibahwa iBaitullah iadalah irumah iyang ipertama ikali 

idibangun iuntuk iumat imanusia isecara ikeseluruhan ibagi ikepentingan iibadah idan ihaji 

imereka, idisana imereka imengerjakan ithawaf,  ishalat idan iberi’tikaf,  iyaitu ililladzii 

ibibakkata i(“Yang iterletak idi iMakkah.”) iYakni iKa’bah iyang idibangun iIbrahim 
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iKhalilullah ias. iyang imasing-masing ikelompok idari iNasrani idan iYahudi imengaku 

ibahwa imereka imengikuti iagamanya idan iberjalan ipada ijalannya, itetapi imereka itidak 

imengerjakan iibadah ihaji idi iBaitullah iyang ididirikan iIbrahim iatas iperintah iAllah idan 

iia imenyerukan ikepada iumat imanusia iuntuk imengerjakan iibadah ihaji idi isana. iOleh 

ikarena iitu iDia iberfirman, imubaarakan i(“Yang idiberkahi.”)  iArtinya idibangun 

idengan idisertai ipelimpahan iberkah. iWa iHudal ilil i‘aalamiin i(“Dan imenjadi ipetunjuk 

ibagi isemua imanusia.”). 

Imam iAhmad imeriwayatkan idari iAbu, iaku iberkata: i“Ya i Rasulullah,  

imasjid iapa iyang ipertama ikali ididirikan?” iBeliau ibersabda: i“Masjidil iHaram.” 

i“Kemudian imasjid iapa ilagi?” iTanyaku. iBeliau ibersabda:  i“Masjidil iAqsha.” 

i“Berapa ilama ijarak iantara ikeduanya?” iTanyaku. iBeliau ipun imenjawab: i“Empat  

ipuluh itahun.” iLalu ikutanyakan ilagi: i“Kemudian iyang imana ilagi?” iBeliau  

imenjawab: i“Kemudian idimana ipun iwaktu ishalat itiba, imaka ishalatlah idi isana,  

ikarena isemua ibumi iini iadalah imasjid.” i(HR. iAl-Bukhari idan iMuslim). 

Firman-Nya, ililladzii ibibakkata i(“Yang iterletak idi iBakkah i[Makkah].”) 

iBakkah iadalah isalah isatu inama ikota iMakkah, imenurut ipendapat iyang imasyhur. 

iDisebut  idemikian ikarena itempat  iini imembuat ibanyak iorang izhalim idan itiran 

ibersimpuh idan imenundukkan idiri idi isana. 

Firman-Nya, ililladzii ibibakkata i(“Yang iterletak idi iBakkah i[Makkah].”) 

iBakkah iadalah isalah isatu inama ikota iMakkah, imenurut ipendapat iyang imasyhur. 

iDisebut  idemikian ikarena itempat  iini imembuat ibanyak iorang izhalim idan itiran 

ibersimpuh idan imenundukkan idiri idi isana. 

Disebutkan ijuga idalam isurah iAt-taubah. 

 

نْ  مَ ا لِ ً اد رْصَ إِ ينَ وَ نِ مِ ؤْ مُ نَ الْ يْ َ ا ب يقً رِ َفْ ت ا وَ رً فْ كُ ا وَ ارً رَ ًا ضِ د جِ سْ ُوا مَ ذ َّخَ ت ينَ ا ذِ َّ ال وَ

مْ  هُ نَّ ِ ُ إ د هَ شْ َ ُ ي اللََّّ ىٰ ۖ وَ َ ن سْ حُ لََّّ الْ ا إِ َ ن دْ َرَ نْ أ ِ ُنَّ إ ف ِ ل حْ يَ َ ل لُ ۚ وَ بْ نْ قَ هُ  مِ َ ول سُ رَ َ وَ بَ اللََّّ ارَ حَ

لِ يوَْمٍ أحََقُّ أنَْ تقَوُمَ فيِهِ ۚ فيِهِ رِجَالٌ   سَ عَلىَ التَّقْوَىٰ مِنْ أوََّ ُونَ لََّ  تقَمُْ فيِهِ أبََداً ۚ لَمَسْجِدٌ أسُ ِ ب اذِ كَ َ ل

رِين ُ يحُِبُّ الْمُطَّه ِ رُوا ۚ وَاللََّّ  يحُِبُّونَ أنَْ تَطََهَّ

Artinya : “Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang 

mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudaratan (pada orang-

orang mukmin) dan karena kekafiran(nya), dan untuk memecah belah 
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antara orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-

orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. 

Mereka sesungguhnya bersumpah, ‘Kami tidak menghendaki selain 

kebaikan.’ Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu 

adalah ipendusta i(dalam isumpahnya). iJanganlah ikamu isalat idalam 

imasjid iitu iselama-lamanya. iSesungguhnya imasjid iyang ididirikan iatas 

idasar itakwa i(Masjid iQuba), isejak ihari ipertama iadalah ilebih ipatut 

ikamu isalat idi idalamnya. iDi idalamnya iada iorang-orang iyang iingin 

imembersihkan idiri. iDan iAllah imenyukai iorang-orang iyang ibersih.” 

i(Qs iAt-Taubah iayat i107-108) 
 

Penyebab iturunnya iayat-ayat iini iialah ibahwa isebelum ikedatangan iNabi 

iSaw. idi iMadinah iterdapat iseorang ilelaki idari ikalangan ikabilah iKhazraj iyang 

idikenal idengan inama iAbu iAmir  iAr-Rahib. iSejak imasa iJahiliah idia itelah imasuk 

iagama iNasrani idan itelah imembaca iilmu iahli ikitab. iIa imelakukan iibadahnya idi imasa 

iJahiliah, idan iia imempunyai ikedudukan iyang isangat iterhormat  idikalangan ikabilah 

iKhazraj. iKetika iRasulullah iSaw. iTiba idi iMadinah iuntuk iberhijrah, ilalu iorang-orang 

imuslim iberkumpul ibersamanya, idan ikalimah iIslam imenjadi itinggi iserta iAllah 

imemenangkannya idalam iPerang iBadar, imaka isi iterkutuk iAbu iAmir iini imulai 

iterbakar i dan i bersikap i oposisi i serta i memusuhi i beliau i secara i terang-terangan.  

i  

Ia imelarikan i diri i bergabung i dengan i orang-orang i kafir i Mekah i dari 

i kalangan i kaum imusyrik iQuraisy idan imembujuk imereka iuntuk imemerangi 

iRasulullah iSaw. iMaka ibergabunglah ibersamanya iorang-orang idari ikalangan iArab 

iBadui iyang isetuju idengan ipendapatnya, ilalu imereka idatang ipada itahun iterjadinya  

iPerang iUhud. iMaka iterjadilah isuatu icobaan iyang imenimpa ikaum imuslim idalam 

iperang iitu. itetapi iakibat  iyang iterpuji ihanyalah ibagi iorang-orang iyang ibertakwa. 

iTersebutlah ibahwa isi ilaknat iAbu iAmir iini itelah imembuat  ilubang-lubang idi iantara 

ikedua ibarisan ipasukan, idan isecara ikebetulan iRasulullah iSaw. iterjatuh ike idalam 

isalah isatunya. iDalam iperang iitu iRasulullah iSaw. imengalami iluka ipada iwajahnya,  

igigi igeraham ibagian ibawah ikanannya iada iyang irontok, idan ikepalanya iluka. 

Pada ipermulaan iperang, iAbu iAmir imaju imenghadapi ikaumnya iyang  

itergabung ike idalam ibarisan iorang-orang iAnsar, ilalu iia iberkhotbah ikepada imereka,  

imembujuk imereka iguna imembantunya idan ibergabung ike idalam ibarisannya. iSetelah 

imenyelesaikan ipidatonya iitu, iorang-orang imengatakan, i“Semoga iAllah itidak 
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imemberikan iketenangan ipada imatamu, ihai iorang ifasik, ihai imusuh iAllah.” iMereka 

imelempari idan imencacinya. iAkhirnya iAbu iAmir ikembali iseraya iberkata, i“Demi 

iAllah, isesungguhnya ikaumku itelah itertimpa ikeburukan isepeninggalku.” 

Pada imulanya iRasulullah iSaw. itelah imenyerunya iuntuk imenyembah iAllah 

iyaitu isebelum iia imelarikan idiri idan imembacakan iAl-Qur’an ikepadanya, itetapi iia 

itetap itidak imau imasuk iIslam, idan imembangkang. iMaka iRasulullah iSaw. imendoa 

iuntuk ikecelakaannya, isemoga idia imati idalam ikeadaan ijauh idari itempat  itinggalnya 

idan iterusir. iMaka idoa iitu imenimpanya.  iKejadian iitu iterjadi iketika ikaum imuslim 

iselesai idari iPerang iUhudnya idan iAbu iAmir imelihat  iperkara iRasulullah iSaw. imakin 

ibertambah itinggi idan imakin imuncul.  iMaka iAbu iAmir ipergi imenemui iHeraklius  

iRaja iRomawi iuntuk imeminta ipertolongan ikepadanya idalam imenghadapi iNabi iSaw.  

iKaisar i Romawi imemberikan ijanji idan iharapan ikepadanya, ilalu iia ibermukim idi 

ikerajaan iRomawi. 

Sesudah iitu iAbu iAmir imenulis isurat ikepada isegolongan ikaumnya idari 

ikalangan iAnsar iyang itergabung idalam igolongan iorang-orang imunafik ilagi imasih 

iragu ikepada iIslam. iDia imenjanjikan idan imemberikan iharapan ikepada imereka,  

ibahwa ikelak idia iakan idatang ikepada imereka idengan imembawa ipasukan iRomawi 

iuntuk imemerangi iRasulullah iSaw. idan imengalahkannya iserta imenghentikan 

ikegiatannya. iLalu iAbu iAmir imenganjurkan iorang-orangnya iuntuk imembuat isuatu 

ibenteng iyang ikelak iakan idipakai iuntuk iberlindung ibagi iorang-orang iyang idatang 

ikepada imereka idari isisinya iguna imenunaikan iajaran ikitabnya.  iTempat  iitu isekaligus 

iakan imenjadi itempat  ipengintaian ibaginya ikelak idimasa idepan ibila iia idatang ikepada 

imereka. 

Maka iorang-orang iAbu iAmir imulai imembangun isebuah imasjid iyang 

iletaknya iberdekatan idengan iMasjid iQuba.  iMereka imembangun idan 

imengukuhkannya, idan imereka ibaru iselesai idari ipembangunan imasjidnya idi isaat 

iRasulullah iSaw. ihendak ipergi ike imedan iTabuk. iLalu ipara ipembangunnya idatang 

imenghadap iRasulullah iSaw. idan imemohon ikepadanya iagar isudi imelakukan isalat idi 

i masjid i mereka. i Tujuan i mereka i untuk i memperoleh i bukti i melalui i salat 

i Nabi iSaw. idi idalamnya, isehingga ikedudukan imasjid iitu idiakui idan idikuatkan. i 

 



12  

 
 

Mesjid imerupakan isalah isatu iwarisan ikebudayaan iIslam iyang ipaling ipenting 

ikarena ibanyak ibermunculan ipusat-pusat ikajian iIslam iyang ipadat idikunjungi ioleh 

ipenduduk imasyarakat  idari iberbagai ikalangan iseluruh ipenjuru idunia. iMereka 

imenggunakan imesjid isebagai itempat ibelajar  idan iberbagai ikegiatan ilainnya.  

iPertumbuhan idan i i iperkembangan iIslam idi iJazirah iArab isangat ijelas isekali iterlihat  

ipada iperiode ipertama. iGambaran itentang ifungsi imesjid iyang iada ipada iera iNabi 

iMuhammad iSWA iadalah isebagai iberikut: 

a. Sebagai itempat ipelaksanaan iperibadatan 

Mesjid iberasal idari ikata isajada-yasjudu i iyang ibermakna imenundukkan 

ikepala ihingga ike itanah iatau isujud isebagai ipenghambaan idan ipenyerahan idiri 

idihadapan iAllah iSWT. iDengan idemikian, ifungsi imesjid iialah itempat iuntuk 

imelaksanakan isuatu iibadah ishalat idan izikir ikepada iAllah iSWT. iOleh ikarena 

iitu, isemua ikegiatan iyang idilaksakan idi imesjid ihanya isemata iuntuk 

imendekatkan idiri ikepada-Nya. 

b. Sebagai itempat ikegiatan idakwah iislamiyah 

Pada izaman inabi iMuhammad iSAW,  imesjid itidak ihanya idigunakan 

iuntuk isekedar itempat ishalat idan iibadah-ibadah ilainnya isaja, iakan itetapi 

imesjid ijuga idigunakan isebagai ilembaga iuntuk imempererat  ihubungan idan 

iikatan ijama’ah iyang ibaru itumbuh. iNama iMuhammad iSAW imenjadikan 

imesjid isebagai imenjelaskan iwahyu iyang iditerimanya, imemberikan ijawaban-

jawaban iatas ipertanyaan ipara isahabat itentang iberbagai imasalah ikeagamaan 

idan imenyelesaikan iperselisihan. iMesjid ipada izama inabi iMuhammad iSAW 

imerupakan ipusat ipembinaan iruhiyah iumat iIslam, idi imesjid iditegakkan ishalat  

ilima iwaktu isecara iberjamaah, imesjid iberperan iuntuk imembina idan 

imeningkatkan ikekuatan iruhiyah i(keimanan) iumatnya. 

c. Sebagai itempat ipengobatan iorang isakit 

Pada izaman inabi iMuhammad iSAW, ipusat-pusat ipengobatan iseperti 

ihalnya iyang ikita ikenal imasa ikini,  iseperti isebelum ididirikannya irumah isakit  

iatau iklinik idi ikota iMadinah. iPada ikenyataannya ibahwa iorang isakit iselalu iada 

idan isangat imembutuhkan isebuah itempat  ikhusus iuntuk ipengobatan idan 
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iperawatan imereka, imaka imesjid isebagai ifasilitas iumum idigunakan isebagai 

ibalai ipengobatan idan iperawatan ibagi imereka iyang isakit iterutama ibagi 

ipasukan imuslim iyang imenderita iluka-luka ipada iperang. 

d. Sebagai itempat ikegiatan isosial 

Pada izaman inabi iMuhammad iSAW, imasalah isosial itentu itidak isedikit. 

iBanyak isahabat  inabi iMuhammad iSAW iyang imemerlukan ibantuan isosial 

isebagai ibentuk itanggung ijawab idari ikeimanan iyang imereka ihadapi idan 

isebagai ikonsekuensi iperjuangan. iSeperti ihalnya,  imasalah-masalah i isosial 

iyang iberkaitan idengan ikemiskinan imemang iselalu iada isepanjang imasa.  

iUntuk imengatasi ihal itersebut, inabi iMuhammad iSAW idan ipara isahabatnya  

imenjadikan imesjid isebagai itempat  ikegiatan isosial,  imisalnya idengan 

imengumpulkan izakat, iinfaq, idan ishadaqoh imelalui imesjid ilalu 

imenyalurkannya ikepada ipara isahabat  iyang ilebih imembutuhkannya. i(Asep 

iDkk, i2010:p.18-20). iDari isejarah iperjalanan iNabi iMuhammad iSAW idapat 

idilihat ibahwa imesjid itidak ihanya idigunakan isebagai itempat iibadah isemata 

itetapi idapat ijuga idigunakan isebagai ifasilitas isosial. 

e. Sebagai itempat imenuntut  iilmu 

Sebagaimana iyang itelah i idicatat  ioleh ipara isejarawan ibahwa iNabi 

iMuhammad iSAW itelah imelakukan ikeberhasilan idakwahnya ike iberbagai 

ipenjuru idunia. iPada izamannya inabi iilmu iagama iyang idiajarkan iAl- iQur’an 

idan iHadist, iproses imenerapkan iilmu iini ilangsung iberhubungan idengan imesjid 

isebagai isarana ipendidikan iIslam.  iYang ipaling iutama idalam ipelajaran iIslam 

iialah imenghafalkan iAl-Qur’an i idan imenganrtikannya. i 

f. Sebagai ipusat ikaderarisasi iumat i 

Sebagai itempat ipembinaan ijama’ah idan ikepemimpinan iumat, imesjid 

imemerlukan iaktivitas iyang iberjuang idalam imenegakkan iIslam isecara 

iistiqomah idan iberkesinambungan. iOleh ikarena iitu, idalam imelakukan 

ipembinaan ikader iperlu idipersiapkan idi imesjid isejak imasih idini ihingga isampai 

idewasa. iSeperti ihalnya iperlu iadanya ibangunan iTaman iPendidikan iAl-Qur’an, 
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iremaja imesjid imaupun itakmir imesjid idan iberbagai ikegiatan ilainnya.(Hasan, 

i1985 i: ip.32) 

Fungsi iutama imesjid iadalah itempat isujud ikepada iAllah iSWT, i itempat  ishalat, 

idan itempat  iberibadah ikepada-Nya ilima ikali idalam isehari isemalam.  iYang 

idianjurkan ikepada iseluruh iumat imuslim iagar imengunjungi imesjid iguna iuntuk 

imelaksanakan ishalat  iberjamaah. iMesjid ijuga imerupakan itempat iyang ipaling ibanyak 

idikumandagkan inama iAllah iSWT imelalui iadzan, iQamat, itasbih, itahmid, tahlil, 

istighfar dan ucapan lainnya yang dianjurkan dibaca dimesjid sebagai bagian yang 

berkaitan dengan lafadz untuk mengagungkan asma Allah SWT.  

 

2. Peran Mesjid Bagi Masyarakat Muslim 

Mesjid iadalah itempat isetiap imuslim imelaksanakan iibadah ikepada iAllah 

isebagai imanifestasi idari ikepatuhan idan ipengabdian ikepada-Nya. iOleh ikarena iitu, 

imesjid iberperan isebagai isarana ipembinaan ikualitas iindividu iyang iberiman idan 

ibertakwa ikepada iAllah.  iDisamping iitu imesjid ijuga iberperan isebagai isarana  

ipembinaan iummat, isebagai ikelanjutan idari ipembinaan iindividu.  iDi imesjid  

idiadakan ipembinaan ikehidupan imasyarakat  isecara iril, iseperti i pembinaan 

iekonomi, isosial ibudaya. iOleh ikarena iitu, imesjid iselalu iberdekatan idengan ipusat 

ipemerintahan, ikegiatan iekonomi idan iperdagangan i(Sudirman iDkk i2011: ip.84). 

Universitas ial-Azhar iKairo idi iMesir ijuga ibermula idari ipembelajaran iyang 

idilakukan idi isebuah imasjid iyang ibernama ialAzhar ipada itahun i975 iH, iketika iitu 

iketua iMahkamah iAgung iAbul iHasan iAli ibin ial-Nu'man imulai imengajar idari ibuku 

"Al-Ikhtisar" idan ijuga iberbagai iilmu iagama iIslam ilainnya, ihingga iberkembang 

imenjadi isebuah iUniversitas itertua ikedua idi iDunia. i( iAboebakar, i2013: ip.79-83) 

Dan ipada iera imodern isekarang iini,  iperan idan ifungsi imesjid isudah imulai 

idikembalikan iseperti ipada imasa iRasulullah idan ipara isahabat, iselain itempat  iibadah 

imesjid ijuga idijadikan itempat  iberbagai iaktivitas iyang iberhubungan idengan 

ikemaslahatan iumat iIslam.  iDan iuntuk ilebih ijelas idan ispesifik iSiswanto  imemberikan 

ibeberapa iperan iyang iharus idimiliki isebuah imesjid, iyaitu itempat iibadah, itempat  

imenuntut  iilmu, itempat  ipembinaan ijama’ah, idakwah idan ikebudayaan, idan ipusat  

ikaderisasi iumat. i( iSiswanto, i2005: ip.26-28) 
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Pembinaan iUmat  iMenurut iMuhammad iAzmi, ipembinaan iadalah iproses 

iperbuatan, itindakan, ipenanaman inilai-nilai iprilaku ibudi ipekerti, iperangai, itingkah 

ilaku ibaik iterhadap iAllah iSWT, isesama imanusia, idiri isendiri idan ialam i sekitar, iyang 

idilakukan isecara iefisien idan iefektif iuntuk imemperoleh ikebahagiaan ihidup idi idunia 

idan iakhirat.( iAzmi, i2006: ip.56). iDan iumat iyang idimaksudkan idi isini iadalah iumat 

iIslam, iyaitu isekumpulan iorang-orang iIslam iyang ihidup idalam isuatu ijama’ah ipada  

isuatu idaerah itertentu, imereka iberibadah imengamalkan isyari’at iIslam idalam 

ikehidupan isehari-hari iseoptimal imungkin. i(Supardi, i2001: ip.10). 

Pendidikan iIslam iPendidikan iIslam iadalah ipendidikan iyang iberbasis ipada 

iajaran iagama iIslam, idalam ihal iini iQodri iAzizy imenyebutkan ibatasan itentang 

idefenisi ipendidikan iIslam idalam idua ihal, iyaitu i; 

1) Mendidik ipeserta ididik iuntuk iberprilaku isesuai idengan inilai-nilai iatau 

iakhlak iIslam; 

2) mendidik ipeserta ididik iuntuk imempelajari imateri iajaran iIslam.  i(Shafwan,  

i2014: ip.17) 

Pendidikan inonformal iadalah isuatu iaktivitas i pendidikan i yang idiatur 

idi iluar isistem ipendidikan iformal ibaik iyang iberjalan isendiri iataupun 

isebagai ibagian iyang ipenting idalam imemenuhi ipelayanan isasaran ididik 

iuntuk itujuan-tujuan ipendidikan. i(Sarjan iKadir, i1982: ip.49). iMasyarakat 

imenyadari ibahwa ipendidikan imemilik imakna iyang isangat ipenting idalam 

ikehidupan imanusia. iMelalui ipendidikanlah iterbentuk imanusia iyang isiap 

idengan ihasil ikerja inyata. iPendidikan isecara iuniversal imeliputi ipendidikan 

iformal idan iniformal, idijalur iinformal ipendidikan imanusia iberlangsung 

idalam idimensi ikehidupan isehari-hari iyang ilebih iluas. i(A. iBachrun iDkk, 

i2005:p.62). i 

Peran imesjid isejatinya iakan iberjalan idengan ibaik iapabila iada iprogram-

program iyang idirancang isebagai isolusi isosial iyang iada. iSebagaimana iyang itelah 

idijelaskan idiatas itersebut, i imaka idalam ihal iini ikiranya idapat idiupayakan ipenataan 

idan ipengelolaan imesjid isecara ibaik idan ibenar. i iSeiring idengan iperkembangan idan 

ipertumbuhan imesjid iserta iperubahan izaman iyang isemakin icepat, ipengelolaan 
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imesjid imenuntut imanajemen iyang ibaik. iSehingga i idapat imewujudkan ikemakmuran 

imesjid. iKemakmuran isebuah imesjid, itergantung ibagaimana imengelola idan 

imendayagunakan imesjid idengan isebaik-baiknya idengan isesuai iharapan. iDan 

isebaliknya iapabila imesjid itanpa ipengelolaan iyang ibaik imaka itidak idapat iberperan 

idalam ikegiatan iberumat.  

3. Kontribusi 

Kontribusi iberasal idari ibahasa iInggris iyaitu icontribute, icontribution,  

imaknanya iadalah ikeikutsertaan, iketerlibatan, imelibatkan idiri iatau isumbangan.  

iBerarti idalam ihal iini ikontribusi idapat iberupa imateri iatau itindakan. iHal iyang ibersifat  

imisalnya iseorang iindividu imemberikan ipinjaman iterhadap ipihak i lain idemi 

ikebaikan ibersama. iKontribusi idalam ipengertian isebagai itindakan iyaitu iberupa 

iperilaku iyang idilakukan ioleh iindividu iyang ikemudian i memberikan idampak ibaik 

ipositif imaupun inegatif iterhadap ipihak ilain. i(Anne iAhira i2012: ip.77). 

Kontribusi iyang idimaksud ipenulis idalam ihal iini i adalah i keterlibatan 

iMesjid iSri iAlam iDunia iyang idipergunakan imasyarakat  iSipirok isebagai ipusat  

iibadah, isosial, ibudaya, idan isarana iuntuk ibelajar  imengajarkan inilai-nilai iagama  

isehingga imenjadi itempat iproses iperkembangan iIslam idi iSipirok. 

4. Sejarah 

Pengertian sejarah sebagai peristiwa ini menyangkut makna dasar dari 

istilah isejarah. iDengan idemikian, imakna idasar isejarah iadalah iperistiwa, ikejadian,  

iaktivitas imanusia iyang itelah iterjadi idi imasa ilampau. iSejarah idalam ipengertian 

isejarah isebagai iperistiwa imemiliki isifat iatau iciri-  iciri ieinmalig idan i unik. iEinmalig,  

iberarti isekali iterjadi. iSetiap iperistiwa ihanya isekali iterjadi idan itak iakan ipernah 

iterulang ikembali. iSedangkan isifat iunik imenunjuk isebagai iperistiwa isatu- isatunya 

iyang iberarti itidak iada iduanya. iMaka iperistiwa isejarah iselalu ibersifat ikhusus. 

Istilah isejarah idalam ibahasa iIndonesia isekaligus imengandung imakna 

isejarah imanusia. iKata isejarah iberasal idari ikata isyajarah idalam ibahasa iArab iyang 

iberarti iPohon iatau isilsilah. iPengertian isejarah isebagai i kisah i akan 

imengembangkan ipengertian isejarah isebagai iilmu. iIstilah i– iistilah isejarah idalam 

ibahasa iBarat iseperti ihalnya ihistory idalam ibahasa iInggris, ihistoire idalam ibahasa  
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iPrancis, ihistoria idalam ibahasa ilatin iyang ibersumber idari ibahasa iYunani ihistorein  

ilebih imenunjuk ipengertian iyang imengarah ikepada ikonsep iilmu. iMenurut  iPlato, 

ihistorein iatau ihistoria iberarti i penyelidikan iatau i pengetahuan. iSedangkan i Sejarah 

imenurut  iAritoteles iialah isejarah imerupakan isatu isistem iyang imeneliti isuatu 

ikejadian isejak iawal itersusun idalam ibentuk ikronologi. i 

Aristoteles iberpendapat  ibahwa isejarah imencakup iperistiwa-  iperistiwa imasa  

ilalu iyang imempunyai icatatan iatau ibukti- ibukti iyang ikonkrit. iSedangkan iHerodotus 

iberpendapat  ibahwa isejarah iadalah isatu ikajian iperputaran ijatuh ibangunnya 

imasyarakat  idan iperadaban. iFilsuf iInggris, iFrancis iBacon iyang ihidup ipada iakhir  

iabad ike i16 ida i17 imengartikan ihistoria isesuai idengan ikonsep iAristoteles iialah 

isebagai ipengetahuan iatau iilmu iyang ibersifat iindividual, iuntuk imembedakan idengan 

iphilosophia i(filsafat) iyang iberbicara imengenai ihal- ihal iyang ibersifat  iumum i(Prof.  

iA. iDaliman, i2018: ip.1-2). 

Sejarah imemiliki ipengertian itersendiri idalam ipandangan ibeberapa iAhli,  

iberikut idefinisi isejarah imenurut ipandangan ibeberapa iAhli. 

a. Sejarah imenurut  iWidja iadalah isuatu istudi iyang itelah idialami imanusia 

idiwaktu ilampau idan itelah imeninggalkan ijejak idiwaktu isekarang, idi imana 

itekanan iperhatian idiletakkan, iterutama idalam ipada iaspek iperistiwa 

isendiri. iDalam ihal iini iterutama ipada ihal iyang ibersifat  ikhusus idan isegi-segi 

iurutan iperkembangannya iyang idisusun idalam icerita isejarah. 

b. Sejarah imenurut  iSartono iKartodirdjo  iadalah igambaran itentang imasa ilalu 

imanusia idan isekitarnya isebagai imakhluk isosial iyang idisusun isecara iilmiah 

idan ilengkap.  iMeliputi iurutan ifakta imasa itersebut  idengan itafsiran idan 

ipenjelasan iyang imemberikan ipengertian ipemahaman itentang iapa iyang  

itelah iberlalu. 

c. Sejarah imenurut  iSidi iGazalba iadalah igambaran imasa ilalu itentang imanusia  

idan isekitarnya isebagai imakhluk isosial iyang idisusun isecara iilmiah idan 

ilengkap, imeliputi iurutan ifakta imasa itersebut  idengan i11 itafsiran idan 

ipenjelasan, iyang imemberi ipengertian itentang iapa iyang itelah iberlalu. 

Dari ibeberapa ipengertian isejarah imenurut  ipara iAhli iseperti iyang itelah 
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idiuraikan idi iatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa isejarah iadalah isatu iilmu iyang 

imempelajari i serta i merekonstruksi i kejadian i atau i peristiwa i di i masa i lampau. 

Dengan iadanya iilmu isejarah imembantu iakademisi isekarang idalam imempelajari 

ipeninggalan idari imasa ilampau isehingga idapat imenambah ipengetahuan itentang 

imasalalu. iMaka idalam ipenelitian iini ipeneliti ibermaksud iuntuk imeneliti isejarah 

ibedirinya iMasjid iSri iAlam iDunia iyang imenjadi isalah isatu ibukti ipenyebaran iislam idi 

Sipirok. 

 

B. Kajian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu merupakan upaya seorang peneliti untuk mencari 

perbandingan dan untuk menemukan inspirasi dalam melakukan penelitian, 

selanjutnya disamping itu untuk membantu peneliti memposisikan penelitian serta 

menunjukkan orisinalitas dari penelitian. Penelitian sebelumnya akan digunakan 

sebagai acuan dan refrensi untuk memudahkan peneliti dalam melakukan 

penelitian. 

Sebagai pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan hasil 

penelitian terdahulu yang pernah penulis baca dan masih relevan terhadap 

masalah yang menjadi objek dalam penelitian ini. 

a. Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Dr. Ali Imran Sinaga, 

M.Ag. pada tahun 2010 beliau merupakan dosen Tarbiyah  IAIN-SU dengan 

judul Sejarah Mesjid Lama Sipirok dan Kehidupan Sosial Keagamaan 

Masyarakatnya Di Tapanuli Selatan. 

Penelitian ini terfokus pada proses pembangunan Mesjid Raya Lama 

Sipirok, tokoh-tokoh yang memberikan andil yang sangat besar dalam 

pembangungan mesjid tersebut, dan respon masyarakat sekitar setelah 

terbangunnya Masjid Raya Lama Sipirok (Ali Imran Sinaga 2010: p.4). 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara sistematis yang digunakan para peneliti 

untuk merampungkan iproses ipenelitiannya. iDalam ipenelitian i“Masjid iRaya iSri 

iAlam iDunia: iSejarah idan iKontribusinya iTerhadap iPerkembangan iIslam idi iSipirok” 

ipeneliti imenggunakan imetode ipenelitian isejarah, imenurut  iDaliman imetode isejarah 

idapat idiartikan isebagai imetode ipenelitian idan ipenulisan isejarah idengan 

imenggunakan icara iprosedur iatau iteknik iyang isistematik isesuai idengan iasas-asas 

idan iaturan iilmu isejarah. 

Dalam ibuku iMetode iPenelitian iSejarah ikarya iDaliman, isesuai idengan 

ilangkah-langkah iyang idiambil idengan ikeseluruhan iprosedur, imetode isejarah 

ibiasanya idibagi iatas iempat ikelompok ikegiatan, iyakni: 

a. Heuristik, iialah ikegiatan imenghimpun isumber-sumber isejarah; 

Heuristik iyaitu itahap iawal iyang idilakukan idalam ipenelitian. iHeuristik 

iberasal idari ikata iYunani, iheuriskein, iartinya imenemukan. iJadi iyang idimaksud 

idengan iheuristik iadalah itahap iuntuk imencari, imenemukan, iserta 

imengumpulkan isumber-sumber iatau iberbagai idata iyang irelevan idengan itopik 

ipenelitian, iguna iuntuk imengetahui isegala ibentuk iperistiwa iatau ikejadian 

isejarah imasa ilampau. iUntuk imenemukan isumber itersebut iseorang isejarawan iharus 

ibisa imencarinya idiberbagai idokumen idengan i: 

1) Menggunakan imetode ikepustakaan iatau iArsip iNasional ibisa ijuga 

isejarawan imengunjungi isitus isejarah. 

2) Melakukan iwawancara iuntuk imelengkapi idata isehingga idiperoleh 

idata iyang ibaik idan ilengkap ijuga idapat imenunjang iterwujudnya  

isejarah iyang imendekati ikebenaran. 

Sejarah iyang iterjadi ipada imasa ilalu imemiliki ibegitu ibanyak iperiode idan 

ibagian i (seperti i politik,  i ekonomi,  i social, i dan i budaya)  i sehingga i memiliki 

i sumber data iyang iberaneka iragam isehingga iperlu iadanya iklasifikasi idata idari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tafsir
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ibanyaknya isumber itersebut. iDokumen idokumen iyang iberhasil idikumpulkan 

imerupakan idata iyang isangat iberharga. iDokumen itersebut iyang idigunakan isebagai 

idasar iuntuk imenelusuri iperistiwa iperistiwa isejarah iyang itelah iterjadi ipada imasa  

ilalu. 

b. Kritik i(verifikasi), imeneliti iapakah isumber-sumber iitu isejati, ibaik 

ibentuk imaupun iisinya; 

Langkah iselanjutnya idilakukan iKritik iSumber. iKritik isumber iadalah 

isebuah imetode itafsir iyang imempertimbangkan ifaktor ihistoris idari isuatu i teks 

iuntuk idapat imenggali imaknanya isecara ilebih imendalam. iDalam iilmu isejarah,  

ikritik idilakukan iuntuk imencari ikebenaran isuatu isumber isejarah. i Terdapat  

idua ijenis ikritik isejarah, iyaitu: 

1) Kritik iInternal i(uji ikredibilitas). iMerupakan ikritik iyang imembangun 

idari idalam isejarah, iyang ididasarkan ipada iarti isebenarnya idari isuatu 

ikesaksian. iKritik iini idilakukan iuntuk imencari ikesesuian idata idengan 

ipermasalahan iyang iditeliti idan imemperoleh idokumen iyang ikredibel 

idengan imenganalisis idokumen iyang itertulis. iMenganalisis idokumen 

iatau ibuku-buku iyang iberkaitan idengan isejarah iMasjid iRaya iSri iAlam 

iDunia idengan imetode imembandingkan isumber ilain. 

2) Kritik iEkstern. iMerupakan ikritik iyang imembangun idari iluar isejarah,  

iyang idilakukan idengan imencari ikebenaran isumber isejarah imelalui 

isejumlah ipengujian iterhadap iberbagai iaspek idi iluar isumber isejarah. 

c. Interpretasi, iuntuk imenetapkan imakna idan isaling-hubungan idari ifakta-  

ifakta iyang itelah idiverifikasi; 

Langkah iselanjutnya iyang idilakukan iInterpretasi iyaitu, ihasil ipenganalisan 

iterhadap isumber-sumber iyang iditeliti. iInterpretasi idalam isejarah iadalah ipenafsiran 

iterhadap isuatu iperistiwa, ifakta isejarah, idan imerangkai isuatu ifakta idalam ikesatuan 

iyang imasuk iakal. iPenafsiran ifakta iharus ibersifat ilogis iterhadap ikeseluruhan ikonteks  

iperistiwa isehingga iberbagai ifakta iyang ilepas isatu isama ilainnya idapat idisusun idan 

idihubungkan imenjadi isatu ikesatuan iyang imasuk iakal. 
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d. Historiografi, ipenyajian ihasil isintesis iyang idiperoleh idalam ibentuk 

isuatu ikisah isejarah. 

Langkah iterkahir iyang idilakukan iadalah iHistoriografi. iMetode iini iyaitu 

ipenyusunan ikesaksian iyang idapat idipercaya imenjadi isatu ikisah iatau ikajian iyang 

imenarik idan iselalu iberusaha imemperhatikan iaspek ikronologinya. iKarena  

ihistoriografi imerupakan ipuncak idari isebuah ipenelitian isejarah idimana i pada ibagian 

iakhir idari iini, iseorang ipeneliti iatau isejarahwan iakan imenyusun isuatu ikisah isejarah 

isesuai ikaedah ikeilmuan. iAda ibeberapa ihal iyang iperlu idiperhatikan iyakni 

ikecermatan idalam ipenyusunan ikronologis, ipenafsiran isejarah iharus isubjektif  

imungkin i(walaupun isulit iuntuk idihindari), ipenulisan isejarah iharus imudah 

idimengerti idan isesuai idengan ikaidah ibahasa, iperistiwa isejarah imana isajakah iyang 

idianggap ipatut iuntuk idicatat, imenghubungkan iperistiwa- iperistiwa itersebut isatu 

isama ilain idan ipenggunaan isumber-sumber. i 

Dari ifakta-fakta iyang ididapat itentang iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia iyang 

isudah idiuji idengan imetode i sejarah i maka iditulis iberdasarkan kronologi waktu. 

B. Tahap-tahap Penelitian  

Adapun beberapa tahapan dalam penelitian ini yang ditempuh adalah 

sebagai berikut :  

1. Tahap sebelum ke lapangan 

Tahap ini meliputi penentuan fokus terhadap penyesuaian dengan subjek 

yang akan diteliti, mencakup observasi lapangan dan permohonan izin 

kepada subjek yang akan diteliti, konsultasi fokus penelitian serta 

penyusunan usulan penelitian. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap ini meliputi pengumpulan bahan-bahan yang berkaitan dengan 

mesjid sebagai sejarah dan kontribusinya di di desa Bagas Nagodang 

Kelurahan Sipirok Godang Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan 

Provinsi Sumatera Utara. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Berdasarkan judul diatas penelitian ini dilakukan di desa Bagas Nagodang 

Kelurahan Sipirok Godang Kecamata Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan 

Provinsi Sumatera Utara. 

 

Gambar 1: Peta wilayah Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan 

Sumber: tapanuliselatankab.bps.go.id 
 

Sipirok terletak di bagian Selatan dari  Provinsi Sumatera Utara, suatu kota 

kecil di cekungan Bukit Barisan yang membentuk sebuah mangkok besar. Kota 

kecil iini itermasuk ibagian iluas idari iKabupaten iTapanuli iSelatan i4.367.05 ikm2 

i(436.705 ihektare). iMatahari isetiap ihari iselalu iterlambat  iterbit idi ikota ikecil iini 

ikarena icahayanya iterhalang  ibukit ibukit iyang imengelilinginya idan ijuga iterhalang  

ioleh iGunung iSibual-buali iyang imemiliki iketinggian i4500 imeter. 

Di isisi iSelatan imembentang iribuan ihektar ihutan itanam iindustri ibarang-  

ibarang iyang iberupa ipohon ipinus idan ikayu iputih. iKawasan iini i merupakan 

ireboisasi iyang idihijaukan isecara ibergotong-royong ioleh imasyarakat  iSipirok 

ibersama i Departemen i Kehutanan i pada i dekade i tahun i 1950-an i dengan i bibit  

isumbangan idari iPT iToba iPulp, ipabrik ibubur ikertas idi ikawasan iSiborong- iborong 

isekitar iareal iDanau iToba. iKawasan ihutan iPinus iini imenjadi isabuk ihijau iyang 
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isenantiasa imampu imenjaga ikesegaran idan ikeasrian iiklim idi iSipirok. iMeskipun 

iPolri itahun i1990-an imenebanginya iguna imembangun ikompleks iMarkas iBrigadir  

iMobil i(Brimob) iPolres iTapanuli iSelatan. 

Di isisi iTimur iterdapat  ibukit-bukit iyang iberbatasan ilangsung idengan 

iKabupaten iPadang iLawas. iDi ikaki-kaki ibukit iyang imerupakan ikawasan ihutan 

ilindung iini iterdapat  ibanyak iperkampungan iyang ibiasa idisebut iluat iharangan 

i(kampung idalam ihutan). iKampung-kampung iluat iharangan iidentik isebagai 

iperkampungan iyang iterisolir, imiskin, idan iterkebelakang iseperti iDesa i Gadu, 

iLiang, iAek iSialan, iPargarutan, iParmanoan, idan isebagainya. iKampung-kampung iini 

iberjarak isekitar i5 i– i15 ikm idari ikelurahan iSipirok ihanya ibisa iditempuh idengan 

iberjalan ikaki iatau inaik ikuda. iDi isisi iUtara iberbatasan idengan iKabupaten iTapanuli 

iUtara idibatasi ikawasan ihutan ilindung iyang iseringkali itidak iterlindungi.  i 

Di ikawasan ihutan ilindung iini iada ibanyak iperkampungan iyang idisebut ijuga 

iluat iharangan iyang iterisolir iseperti iDesa iBulu iMario, iDesa iPaske, iDesa iDano, 

iPengkolan, iBulu iPayung  idan isebagainya. iKota iSipirok iini idapat iditempuh i8 ijam 

idari i kota iMedan imelalui ijalan idarat. iDelapan ijam ikemudian idapat imenempuh ikota 

iPadang. iSipirok idapat iditempuh idari iMedan imelalui ijalur iTarutung, ijalur  

iRantauprapat, idan iSibolga. iSepanjang iperjalanan imengikuti ijalur iaspal iJalan iLintas  

iSumatera i(Jalinsum)  isering imenikung imengikuti ilekuk-lekuk ikontur itanah 

iperbukitan, ihutan ilindung, ihutan ikawasan, idan isungai isungai imengalir. iTerkadang 

imelalui iaroma isulfur idari iakar iurat ivulkanik iyaitu ibau ibelerang. 

Kota iSipirok imempunyai ijalan isepanjang isekitar i255 ikm, iterdiri idari i80,90 

ikm iberupa iaspal, isebanyak i53,10 ikm imerupakan ijalan ionderlag, isebanyak i37,90 ikm 

imerupakan ijalan ikerikil iyang idiperas, iserta i81,01 ikm imerupakan ijalan itanah. iJika  

ipagi ihari isebelum imatahari imuncul, ikabut itebal imulai iturun idari ilereng igunung 

iSibual-buali iyang iditiup iangin iyang iberembus idari iarah iBarat. i Dari ipuncak 

i gunung i Sibual-buali i menatap i ke i sebelah i Barat i akan i terlihat  i Kabupaten 

iTapanuli iTengah. iJika ipukul i17.00 iwib icuaca isudah imeremang idisebabkan 

imatahari icepat itenggelam idi ibalik igunung. 

Kabut itebal iitu isering ikali ibertahan idi ipermukaan ijalan iraya isehingga 

imembuat ijarak ipandang ipara ipengemudi ikenderaan isangat ipendek idan iekstra ihati- 
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ihati idengan ikelokan idan ipatahan iyang itajam.  iKabut iitu imeninggalkan i udara idingin 

iyang imemaksa ipara ipenghuninya imembungkus idiri irapat-rapat idalam ikain isarung 

isampai imenutupi ikepala. iMereka iberjalan idan iberaktivitas idengan itubuh 

iterbungkus ikain isarung isehingga ikain isarung imengandung ibanyak imakna ifilosofi 

ibagi imasyarakatnya. 

Dengan itubuh idibalut ikain isarung isampai ikepala, imasyarakat  imulai ikeluar  

irumah iuntuk imenjalankan iaktivitasnya iyang ipaling iumum iketika ihari imasih igelap.  

iMesjid imulai idiputar idengan ikaset imengaji imelalui imikrofon isampai iwaktu iazan 

isubuh itiba. iSelesai isalat isubuh, ikaum ibapak ibiasanya iakan imendatangi ilopo 

i(warung) iuntuk iminum ikopi iatau iteh imanis ipanas isampai iwaktu iyang itidak iterbatas 

ibergantung iada ipekerjaan iyang imendadak iyang iharus idikerjakan iseperti ipetani,  

ipedagang, ipenderes iair inira iaren i(maragat), iburuh, ipenarik ibecak, ipegawai inegeri 

isipil,  ipegawai iswasta, iburuh itani, itukang ikayu, ipengrajin, idatu i(dukun), iustaz, iguru, 

ipelajar, idan isebagainya. 

Ketika iakan itiba iwaktunya ibekerja ipukul i08.00 iWib idesa-desa idi iSipirok 

iakan iterlihat  isepi ikarena iditinggalkan ipenduduknya iuntuk imelaksanakan iaktivitas 

isehari-hari ikecuali ihari iKamis iHari iPoken i(Pasar iSeminggu isekali) itepatnya ipada 

ihari ikamis. iSebagian imasyarakat  ijuga imempercayai imistis-mistis iyang iterkait  

igejala-gejala ialam isemesta iseperti imendatangi idukun iatau imeletakkan i cabai 

imerah idi iatas ipadi i(yang itelah idipanen) iyang isedang idijemur iditerik imatahari iagar  

itetap imenyala. 

Secara iGeografis iSipirok iberada isekitar i900 imeter idi iatas ipermukaan ilaut 

idengan iluas iwilayah i53.599 iHa iyang iterdiri idari i95 idesa idan i5 ikelurahan isebelum 

ipemekaran isebagai i Ibukota iTapanuli iSelatan idari iPropinsi iSumatera iUtara. iSaat 

iini ijumlah ipenduduk iadalah i33.038 ijiwa idengan i6.851 irumah itangga idengan itingkat 

ikepadatan ipenduduk isekitar i61,64 ijiwa/km2. iKomposisi ipenduduk idominan i (90 

i %) i merupakan i etnis i iBatak i dari i sub i etnik i Angkola, i Mandailing,Toba, 

iSimalungun, idan iKaro. iSebanyak i10 i% imerupakan imasyarakat  iketurunan iPadang,  

iyang ibiasa idisebut ihalak i(orang) iDaret. 
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2. Waktu iPenelitian 

Waktu ipenenelitian idilaksanakan isejak itanggal idikeluarkannya iizin ipenelitian 

idari ipihak iyang ibersangkutan idalam ikurun iwaktu ikurang ilebih i2 bulan. Dalam 

waktu yang ditetapkan akan dipergunakan untuk pengumpulan data dan 

pengolahan data yang meliputi penyajian laporan penelitian dalam bentuk Skripsi 

serta proses berlangsungnya bimbingan. 

 

D. Subjek Penelitian 

Data iKualitatif imerupakan idata iyang ibersifat isubjektif, ioleh ikarena iitu 

ipeneliti imengutamakan iinterprestasi iindividu iterhadap isuatu ifenomena iatau 

ipersitiwa iyang iada idengan imelakukan iobservasi, iwawancara, idan ilain isebagainya.  

iMenemukan iinforman iyang ibisa idilakukan ipeneliti iapabila ipeneliti imemahami 

imasalah iumum ipenelitian. iDalam imelakukan ipenelitian iini iyang imenjadi isebagai 

isumber iinformasi iadalah iinforman iyang ikompeten, iyang ibisa imemberikan 

iinformasi idan idata-data iyang idibutuhkansertamengetahuisegala ihal iyang iberkaitan 

idengan ipermasalahan iyang iakan iditeliti. i 

Subjek ipenelitian iadalah iorang iyang idijadikan isebagai isumber idata iatau 

isumber iinformasi iyang idiperoleh ioleh ipeneliti idalam isuatu ipenelitian iyang 

idilakukan. iYang imenjadi isubjek idalam ipenelitian iini iialah: 

 

No. Nama  Umur  Pendidikan  Jabatan  

1.  Raja Sojuangon Siregar 60 SLTA pengurus mesjid (BKM) 

2.  Abdullah Siregar 59 SLTA Masyarakat 

3.  Muhammad Harahap 57 S1 Penceramah / Ustadz 

 

Tabel 1 : Daftar informan penelitian 

 
E. Sumber Data Penelitian 

Adapun isumber idata idari ipenelitian iini iadalah isesuai idengan imetode 

ipenelitian iyang idigunakan, isumber idata iyang iakan iditerapkan idalam ipenelitian iini 

iyaitu: 
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a. Data iPrimer 

Adapun isumber idata i iPrimer idari ipenelitian iini iadalah ihasil iyang ididapat  

isecara ilangsung idi ilapangan iseperti iwawancara idengan ibeberapa itokoh idan 

ipengurus imasjid idan imasyarakat  isekitar iyang imengetahui isejarah iMasjid iRaya iSri 

iAlam iDunia. iDalam ihal iini ipeneliti imemperoleh idata iatau iinformasi ilangsung 

idengan imenggunakan iinstrument-isntrumen iyang itelah iditetapkan. iData iprimer  

idikumpul ioleh ipeneliti iuntuk imenjawab ipertanyaan-pertanyaan ipenelitian. i 

b. Data iSekunder 

 Adapun idata iSekunder imerupakan idata iatau iinformasi iyang ipeneliti iperoleh 

isecara itidak ilangsung idari iobyek ipenlitian iyang ibersifat  ipublik imelalui ibeberapa 

iBuku-buku, iPhoto, iTulisan, iDokumen, imaupun iArsip iyang isehubungan idengan 

ipenelitian iini.  iPenelitian imenggunakan idata isekunder iini iuntuk imemperkuat  

ipenemuan idan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan. (Purhantara, 2010 : 

p. 79). 

 

F. Instrumen Penelitian 

 Suharsimi Arikunto, memaparkan bahwa instrument penelitian merupakan 

alat bantu dalam mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto 2006: p.68). 

Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang dilakukan 

peneliti iagar itindakannya isesuai idengan ipengertian ipenelitian iyang isebenarnya.  

iData imerupakan ibentuk iinformasi iyang ididapatkan idan idikaji iuntuk 

imendeskripsikan isuatu iperistiwa iatau ikegiatan ilainnya iyang ididapatkan idari 

iinforman ipenelitian. iData iyang idiperoleh imelalui ipenelitian idiolah imenjadi isuatu 

iinformasi iyang isesuai idengan ihasil ipenelitian inantinya. iMaka ipeneliti 

imembutuhkan ibeberapa iinstrumen isebagai ialat iuntuk imemperoleh idata iyang icukup 

ivalid iserta iakurat. 

Adapun ialat iatau iinstrumen iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah: i 

1. Alat iperekam iuntuk iWawancara 

2.  iKamera iuntuk imengambil idokumentasi. 

3. Buku idan ipena 
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G. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata imerupakan icara iyang idigunakan ioleh ipeneliti 

iuntuk imengumpulkan idata-data ipenelitian idari isumber idata i(subyek imaupun 

isampel ipenelitian). iTeknik ipengumpulan idata imerupakan isuatu ikewajiban,  ikarena  

iteknik ipengumpulan idata iini inantinya idigunakan isebagai idasar iuntuk imenyusun 

iinstrumen ipenelitian. iInstrument  ipenelitian imerupakan iseperangkat  iperalatan iyang 

iakan idigunakan ioleh ipeneliti iuntuk imengumpulkan idata-data ipenelitian i(Kristanto  

i2018: ip.67) 

Keberhasilan idalam ipengumpulan idata ibanyak iditentukan ioleh ikemampuan 

ipeneliti imenghayati isituasi isosial iyang idijadikan ifokus ipenelitian. iIa idapat 

imelakukan iwawancara idengan isubjek iyang idia iteliti, iharus imampu imengamati 

isituasi isosial iyang iterjadi idalam ikonteks iyang isesungguhnya, idapat imemfoto 

ifenomena, isymbol, idan itanda iyang iterjadi, imungkin ipula imerekam idialog iyang 

iterjadi. iPeneliti itidak iakan imengakhiri ifase ipengumpulan idata, isebelum idia iyakin 

ibahwa idata iyang iterkumpul idari iberbagai isumber iyang iberbeda idan iterfokus ipada 

isituasi isosial iyang iditeliti itelah imampu imenjawab itujuan ipenelitian. iDalam ikonteks 

iini ivaliditas, ireabilitas, idan itriangulasi i(triangulation) itelah idilakukan idengan ibenar,  

isehingga iketepatan i(accuracy) idan ikredibilitas i(credibility) itidak idiragukan ilagi 

ioleh isiapapun i(Yusuf,  iA.M. i2014: ip.25). 

Dari ipenjelasan idiatas iMaka idalam iteknik ipengumpulan idata idalam ipenelitian  

iini iadalah: 

1. Wawancara 

Wawancara imerupakan isalah isatu iteknik iyang idapat idigunakan iuntuk 

imengumpulkan idata ipenelitian. iSecara isederhana idapat idikatakan ibahwa 

iwawancara i(interview) iadalah isuatu ikejadian iatau isuatu iproses iinteraksi iantara 

ipewawancara i(interviewer) idan isumber iinformasi iatau iorang iyang idiwawancarai 

i(interviewee) imelalui ikomunikasi isecara ilangsung i(Yusuf, iA.M. i2014: ip.30). 

Pada ihakikatnya iwawancara imerupakan ikegiatan iuntuk imemperoleh 

iinformasi isecara imendalam itentang isebuah iisu iatau itema iyang idiangkat  idalam 

ipenelitian. iAtau, imerupakan iproses ipembuktian iterhadap iinformasi iatau iketerangan 
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iyang itelah idiperoleh ilewat iteknik iyang ilain isebelumnya. iKarena imerupakan iproses 

ipembuktian, imaka ibisa isaja ihasil iwawancara isesuai iatau iberbeda idengan iinformasi 

iyang itelah idiperoleh isebelumnya.  iAgar  iwawancara iefektif,  imaka iterdapat  iberapa 

itahapan iyang iharus idilalui, iyakni i; i 

a. iMengenalkan idiri,  i 

b. iMenjelaskan imaksud ikedatangan, i 

c. iMenjelaskan imateri iwawancara, idan i 

d. Mengajukan ipertanyaan i(Yunus i2010: ip.358). 

 Dari iketerangan itokoh idiatas imaka idapat idisimpulkan ibahwa iwawancara 

iakan idilakukan idilapangan iyaitu iwawancara iterkait iMesjid iSri iAlam iDunia: iSejarah 

idan iKontribusinya iTerhadap iPerkembangan iIslam iDi iSipirok idengan ibeberapa 

itokoh ipengurus iMesjid i idan imasyarakat  isekitar. 

2. Observasi 

 Observasi iadalah ibagian idalam ipengumpulan idata. iObservasi iberarti 

imengumpulkan idata ilangsung idari ilapangan i(Semiawan i2010: i). iAdapun isalah isatu 

iteknik iyang idapat idigunakan iuntuk imengetahui iatau imenyelidiki itingkah ilaku 

inonverbal iyakni idengan imenggunakan iteknik iobservasi.  iMetode iobservasi iatau 

ipengamatan iadalah ikegiatan ikeseharian imanusia idengan imenggunakan ipanca 

iindera imata idan idibantu idengan ipanca iindera ilainya. iKunci ikeberhasilan iobservasi 

isebagai iteknik ipengumpulan idata isangat ibanyak iditentukan ipengamat  isendiri,  

isebab ipengamat  imelihat, imendengar, imencium, iatau imendengarkan isuatu ionjek 

ipenelitian idan ikemudian iia imenyimpulkan idari iapa iyang iia iamati iitu. iPengamat  

iadalah ikunci ikeberhasilan idan iketepatan ihasil ipenelitian i(Yusuf iA.M, i2014: ip.32). 

 Dari ipenjelasan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa idalam ipengumpulan idata 

imaka ipeneliti iharus imelakukan iobservasi ilangsung ike ilapangan.  iDalam ipeneleitian 

iini iobservasi iyang iakan ipeneliti ilakukan idi iDesa iBagas iNagodang itempat  iMasjid 

iRaya iSri iAlam iDunia idibangun. 

H. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis, 

metode idokumentasi iberarti itata icara ipengumpulan idata idengan imencatat  idata-data 
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iyang isudah iada. iMetode idokumentasi iadalah imetode ipengumpulan idata iyang  

idigunakan iuntuk imenelusuri idata ihistoris. iDokumen itentang iorang iatau 

isekelompok iorang, iperistiwa, iatau ikejadian idalam isituasi isosial iyang isangat  

iberguna idalam ipenelitian ikualitatif i(Yusuf iA.M, i2014: ip.33). 

  iPenelitian iini imenggunakan istudi idokumen idengan icara imengumpulkan idokumen,  

iarsip, ibuku, iphoto imaupun inaskah-naskah iyang iberkaitan idengan isejarah iMasjid 

iRaya iSri iAlam iDunia iKontribusinya iterhadap iperkembangan iIslam idi iSipirok. 

 
 

I. Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata isangat ipenting idalam ipenelitian. iAnalisis idata iproses 

imenghubungkan, imemisahkan idan imengelompokkan ipermasalahan. iTeknik 

ianalisis idata iadalah iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis idata iyang 

idiperoleh idari ihasil iwawancara icatatan ilapangan idan idokumentasi idengan icara 

imengorganisasikan i idata ikedalam ikategori, imenjabarkan ikedalam iunit-unit,  

imenyusun ikedalam ipola imemilih imana iyang ipenting idan imembyat ikeputusan 

ikesimpulan isehingga imudah idipahami ioleh idiri isendiri imaupun iorang ilain.  i iAnalisis  

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu ianalisis idata ikualitatif iyang idiproleh  

idalam ibentuk iucapan iatau iperilaku. iMiles idan iHubermen idalam iSugiyono, 

imengatakan ibahwa idalam ianalisis idata ikualitatif iharus idilakukan isecara ilangsung 

idan iterus-menerus ihingga isampai ituntas idan iselesai. i(Sugiyono, i2016 i: ip. i244-246). i 

Dalam imenganalisis idata, idapat idilakukan ibeberapa itahapan iuntuk 

imemperoleh idata iyang iakurat iserta ikonsisten idalam ipeneliti, idiantaranya i: i 

1. Sebagai ilangkah iawal iialah idengan imencari isumber iinformasi iyang irelevan 

ipada iobjek iyang iakan iditeliti. 

2. Selanjutnya imelakukan iverifikasi iyaitu ikritik iintern idan ikritik iekstern 

ikemudian idata iyang ilolos imelalui ikritik itersebut  idapat imenjadi ifakta 

isejarah. 

3. Melakukan iinterpretasi idengan imenyusun idata-data ihasil ipenelitian 

iberdasarkan ifakta idan imerangkai ifakta-fakta imenjadi isatu ikesatuan isesuai 

idengan i itopik ipenelitian. 



30 
 

 

 

4. Menganalisis iserta imenyajikan ifakta-fakta idalam isuatu iteknik idan icara iyang 

ibaik idalam ibentuk itulisan iuntuk ibanyak iorang. I 

 

J. Uji i  Keabsahan iData 

Dalam iproses ipemeriksaan ikeabsahan idata ipeneliti imenggunakan imetode 

itringulasi idata. iMenurut iMoloeng i(2007: ip. i330) itringulasi iadalah iteknik  

ipemeriksaan ikeabsahan idata iyang imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idi iluar idata 

iuntuk ikeperluan ipengecekan iatau isebagai iperbandingan iterhadap idata iitu. iTeknik 

itringulasi iyang ipaling ibanyak idigunakan iialah ipemeriksaan imelalui isumber  

ilainnya. iTringulasi idalam ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui ikebenaran idan 

ikeabsahan idata iyang idiperoleh idi ilapangan imengenai iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia; 

isejarah idan ikontribusinya iterhadap iperkembangan iislam idi iSipirok. 

Pengecekan ikeabsahan idata idibutuhkan idalam imembuktikan ibahwa idata iyang 

idiperoleh idapat idipertanggung  ijawabkan ikebenarannya. iAda i4 ikriteria iyang 

idigunakan iyaitu iderajat  ikepercayaan, ikebergantungan, iketeralihan idan ikepastian. 

1. Derajat  ikepercayaan i(credibility) 

Merupakan iupaya ipeneliti idalam imenjamin ibahwa idata iyang idikumpulkan 

imengandung inilai ikebenaran, ibaik ibagi ipembaca ipada iumumnya imaupun 

isubjek ipenelitian. 

2. Keteralihan i(Transferability) 

Dengan imelakukan iuraian irinci idari idata ike iteori, idari ikasus ike ikasus ilain.  

iSehingga isetiap ipembaca i imendapatkan igambaran iyang ijelas idan idapat 

imenerapkannya ipada ikonteks ilain idan ijenis ilain. 

3. Kebergantungan i(dependability) 

Kebergantungan iyaitu imengusahakan iagar iproses ipenelitian itetap ikonsisten 

idengan imeninjau isemua iaktifitas ipenelitian iterhadap idata iyang itelah diperoleh. 

4. Kepastian (comfirmability). 

Kepastian adalah merupakan data yang dapat dilacak kebenarannya dan 

sumber informasi yang jelas. Dalam artian hasil penelitian dikatakan 

memiliki derajat objektivitas yang tinggi apabila keberadaan data dapat 

ditelusuri secara pasti darihasil penelitian (Djam’an, 2010 : p. 166-167). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Mesjid Raya Sri Alam Dunia 

a) Biografi isingkat  iSyeikh iAbdul iManan iSiregar idan ipembangunan iMesjid iSri 

iAlam iDunia 

Beliau iSyeikh iAbdul iManan iSiregar, ilahir idi iSipirok, iTapanuli iSelatan itahun 

i1894 iberpulang ike-Rahmatullah idi iPadang iSidempuan iTapanuli iSelatan itahun 

i1989, idi iusia i95 itahun. iDan idi imakamkan idi iPadang iSidempuan iTapsel.  iMemang  

idari iKecil ibeliau itelah ibercita-cita iingin ijadi iUlama. iBegitu ikata ikeluarganya iyang 

imemang itinggal idi iSipirok iTapanuli iSelatan. i"Tuan iGuru iSyekh iAbdul iWahab 

iRokan" iadalah isalah iseorang iguru iSyekh iAbdul iManan iSiregar. iBeliau i"Tuan iGuru 

iSyekh iAbdul iWahab iRokan" iadalah iseorang iulama iahli ifikih, ijuga iseorang isufi,  

isekaligus imursyid iatau ipembimbing irohani idalam iajaran iagama iIslam iatau iTarekat 

iNaqsyabandiyah iKhalidiyah idi iRiau iAbad i19.2 

Beliau iSyekh iAbdul iManan iSiregar iini, iselain ibelajar ipada iTuan iGuru iSyekh 

iAbdul iWahab iRokan ijuga imenjadi iasisten-nya isang iguru iselama i8 itahun.  iDan iuntuk 

isampai ike itempat iini idari iSipirok iTapanuli iSelatan iSyekh i Abdul iManan iSiregar  

iharus iberjalan ikaki ikira-kira isejauh i250 iKm. 

Para iGuru i"Syekh iAbdul iManan iSiregar" iDi iMekkah 

1. Syekh iabdul iQadir iAl-Mandily 

"Syekh iabdul iQadir iAl-Mandily" iadalah iseorang iSyekh iasal iMandailing 

iNatal iTapanuli iSelatan, idan imenjadi iGuru idi i Mekkah, i maka iSyekh i Abdul 

iManan iSiregar ibelajar ipada i"Syekh iAbdul iQadir  iAl iMandili".  iIni iartinya, ikedua  

iputra iasal iTapanuli iSelatan iini isatu-nya imenjadi imurid idan isatu-nya ilagi imenjadi 

iguru. iDan ike-duanya itidak imelakukannya idi itanah ikelahirannya, itapi ijustru idi 

itanah ikelahiran iNabi iMuhammad iSaw. iMereka ibelajar ibersama idi itempat iini 

Selama i 2 itahun. iTempat iyang i di imaksud iadalah iMasjidil iHaram idan iJabal 

                                                   
2 Wawancara dengan bapak Abdullah Siregar 15 Oktober 2020 Jam 15:00 
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iKubeis. I Jabal iKubeis iini iadalah isuatu igunung iatau ibukit  iyang idipercaya 

iummat iislam isebagai igunung ipertama iyang idiciptakan iAllah iSwt. 

2. Syekh iAhmad iNur iRawa 

Syekh iAhmad iNur iRao iatau iSyekh iMuhammad iShâlih iRâwah iatau iSyekh 

iSaleh iRawa iatau iSyekh iSaleh iRao iadalah iseorang iguru iDi iMekkah idi iAbad i19. 

iDan iberasal idari iRao iMinangkabau iSumatera iBarat. iBeliau i yang imenjadi iguru 

idari iSyekh iAbdul iManan iSiregar iini iadalah iahli iilmu ipaling iprinsip idan ipokok 

idalam iajaran iagama iIslam, iyaitu iilmu itauhid i(teologi), iilmu ifikih 

i(yurisprudensi), idan iilmu itasawuf i(esoterisme iIslam). iDan isalah isatu ibukunya 

iatau ikitabnya iyang iterkenal idan imenggunakan ibahasa iMelayu iadalah i“Bidâyatul 

iMubtadî iwa i‘Umdatul iAwlâdi” iberisi iringkasan ikajian iIlmu iTauhid, iIlmu iFikih 

i dan i Tasauf. 

Beliau iSyekh iAbdul iManan iSiregar isetelah ipulang idari iMekkah imenikah 

idengan i"Rayo  iBoru iHasibuan", idengan igelar i"Hj. iSiti iAisyah i(1907-1992). iMereka 

idianugrahi itiga iorang iputera idan iempat iorang iputeri, imasing-masing:  iAli iMusa  

iSiregar, iH.M iJa’cub iSiregar, iHj. iHafsah iSiregar, iHj. iSyarifah iSiregar, iHj. iSalmah 

iSiregar, iHj. iAisyah iSiregar idan iDrs. iH. iAli iHusin iSiregar. i 

Mendirikan iTarikat  iNaqsabandiyah iBabussalam iDi iPadang iSidempuan 

iTapanuli iSelatan. iTarekat  iini imengutamakan ipada ipemahaman ihakikat idan itasawuf 

iyang imengandung iunsur-unsur ipemahaman irohani iyang ispesifik, iseperti itentang 

irasa iatau idzauq. iDalam ihubungannya idengan iSyekh iAbdul i Manan iSiregar, imaka 

ibeliau imembuka iatau imendirikan itempat imempelajarinya iTarekat iNagsabandiyah  

iini idi iPadang iSidempuan ipada imasa ilampau. iOrang iPadang iSidempuan 

imenyebutnya itempat  iini i"Parsulukan ini iKulipah iManan” isebagai ipengganti ikata 

iSyekh iAbdul iManan iSiregar. iParsulukan iini iatau itempat ibersuluk iSeperti iini,  ijuga 

isangat idipengaruhi iParsulukan-parsulukan iyang iada idi iSumatra iBarat, iSeperti 

iparsulukannya iSyaikh iIbrahim iKumpulan idan iSyekh iAbdul iWahab iRokan iPekan 

iBaru. i 
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Juga idi ipengaruhi iParsulukan idi iwilayah iSumatra iUtara ilainnya, iSeperti 

iParsulukan idi iHutapungkut, iAek iLibung, iSayurmatinggi,  iNabundong, iPudun, iAek 

iTuhul, iUjung iPadang, idan iBatu iGajah. iKaromah iSyekh iAbdul iManan 

iSiregar."Karamah idalam iterminologi iulama iilmu i tauhid i adalah i hal/perkara i atau 

i suatu i kejadian i yang i luar i biasa i di i luar i nalar idan ikemampuan imanusia iawam 

iyang iterjadi ipada idiri iseorang iwali iAllah iSedangkan iyang idimaksud iWali iAllah 

iadalah i:"Seseorang iyang idipercaya' iatau i'pelindung', imakna isecara iumum imenjadi 

i'Teman iAllah' idalam i kalimat iwalīyu i'llāh. iAl iQur'an imenjelaskan iWaliallah 

imemiliki iarti iorang iyang iberiman idan ibertakwa. i“Ingatlah isesungguh iwali-wali 

iAllah iitu itidak iada ikekhawatiran ipada imereka idan itidak ipula imereka ibersedih ihati. 

iYaitu iorang-orang iyg iberiman idan imereka iselalu ibertakwa.” i(Yunus. i2014: ip.339). 

Munculnya ikaramah ipada idiri iseorang iwali iAllah iadalah isebagai 

ipenghormatan/pemuliaan iterhadap idirinya idan isebagai iisyarat idari iAllah ibagi 

iterkabulnya/diterimanya ieksistensi idiri iseorang iwali itersebut  idi isisi iAllah. iDalam 

ihubungannya idengan iSyekh iAbdul iManan iSiregar, imaka i Karamahnya i yang 

isering idiceritakan ipara iorang itua idi iSipirok iadalah i: iAllah iSwt ibersama i20 isifat- 

iNya, i99 iAsmaul iHusna-Nya, imaka iSyekh iAbdul iManan iSiregar  imempunyai 

ikemampuan iuntuk iberkomikasi isecara ibathin idengan igurunya idi iMekkah iyaitu 

iSyekh iAbdul iQadir iAl-Mandily. iBeliau iseolah iada idi iMekkah, ipadahal ifisiknya iada 

idi iPadang iSidempuan.Karomah iini imemang itidak imasuk idalam iIlmu iLogika, idan 

itidak imasuk idalam inalar. iTapi, iKarena itidak imasuk idiakal-lah imakanya idisebut  

iKaramah. 

Setelah imemperoleh iIlmu idari iberbagai imacam igurunya idi iSumatra idan 

iMekkah. iJuga isetelah imenikah imaka ibelia-pun iberinisiatif iuntuk imendirikan 

i"Masjid iSri iAlam iDunia iSipirok iNasholi", idalam ibentuk ibagunan itembok isemen,  

iseperti iyang iada isekarang iini. iBangunan imasjid iini isebelumnya iberbentuk idingding  

ipapan idan iberlantai ipapan idengan iatap iijuk, isebagai ipertinggal idari imasa iPerang 

iPadri iyang idi ipinpin ioleh iTuanku iIman iBonjol iyang iberpusat  idi iPadang iSumatera 

iBarat. i 

Islam imasuk ike iwilayah iMandailing, iNatal, iPadang iSidempuan isampai ike 

iSipirok iTapanuli iSelatan isekarang iini, imemang iberasal idari iPadang iSumatera iBarat. 
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iIslam ipada imasa iperang iPadri iini idi ibawa iatau idisebarkan ioleh iTuanku iRao ibersama  

ipasukannya, iyang imana ipada isaat iini iTuanku iRao isebagai isalah isatu ipemeluk iIslam 

imerupakan iTangan iKanan idari iTuanku iIman iBonjol. i iIslam imasuk ike iwilayah i ini 

isekitar itahun i1810-1838, idengan icara iperang imelawan ipara iKaum iAdat 

iMandailing idan iAngkola iatau iPadang iSidempuan isekitarnya. iKaum iAdat idisini 

iadalah, ipara ipenentang iIslam iyang isangat imenghargai iadat ileluhurnya. i 

Dalam ihubungannya idengan iMasjid iSri iAlam iDunia iSipirok, iSyekh iAbdul 

iManan iSiregar iberharap iagar ipara iummat imuslim iTapanuli iSelatan iyang ibaru 

isekitar i100 itahun imemeluk iagama iIslam isetelah iterjadi iPerang iPadri, ipara imuslim-

nya iLebih iTaat iBeragama iIslam, iDan iLebih iPaham iTentang iAgama iIslam iJuga 

iTerhindar idari iMurtad". iTerhindar  idari iMurtad iini itentu iperlu idi icegah iSyekh iAbdul 

iManan iSiregar, ikarena isetelah iselesai iPerang iPadri, iAgama iKristen idi iwilayah 

iMandailing iAngkola isekitarnya isedang idi imasukan ijuga i oleh i"Nomensen" 

iseorang iwarga iJerman iyang ibekerjasama idengan iBelanda iuntuk imengkristenkan 

iTanah iBatak itak iterkecuali iwilayah iMandailing idan iAngkola. i 

Syekh iAbdul iManan iadalah iguru iagama idi iNatal iyang ipernah imengajar idi 

iPenyabungan, iPadang iSidimpuan, itermasuk iSipirok. iBeliau imengajar isecara 

iberangsur-angsur idan idapat imengislamkan ibanyak iraja-raja idan imasyarakat  idi 

isana. 

Model iberangsung-angsur iyang ibeliau iterapkan idi iSipirok i ini i dapat 

iterlihat  idengan icara; 

1. Pengajaran iSyahadatain idengan icara imengajarkan iucapan idan ipengertiannya. 

2. Ketika imasyarakat  ikhususnya iraja-raja isangat isulit imengerjakan ipuasa 

iRamadhan isatu ibulan. iBeliau imengajarkan iagar iberpuasa ipada iawal, itengah,  

idan iakhirnya isehingga iberjumlah itiga ihari iberpuasa. iKemudian, ilama-

kelamaan idengan iberangsur-angsur ibarulah imereka idapat imelaksanakan 

ipuasa isatu ibulan ipenuh. 

3. Pengajaran ibeliau iyang iingin imenghentikan imuallaf iuntuk imengkonsumsi 

idaging ibabi. iSuatu isaat ijamuan imakan iyang idihadiri ibeliau, itetapi idaging ibabi 

imasih imenjadi idaging ipaforit isaat iitu. iKetika ipemilik irumah isudah 

imempersilahkan iundangan iuntuk imenyantapnya, ibeliau ibelum imau 
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imenyantapkan isehingga ipemilik irumah ibertanya-tanya. iAkhirnya, ibeliau 

imempersilahkan iterlebih idahulu ipemilik irumah iuntuk imencicipinya idan 

idiikuti i para i hadirin i kecuali i beliau. i Namun, i tiba-tiba i rasa i gulai 

i tersebut  ipahit idan itidak isaja idi ipiringnya, itetapi isemuanya itelah imenjadi 

ipahit. iPeristiwa iini imenimbulkan ikehebohan idengan irasa imalu-malu ipemilik 

irumah imenyuruh imemotong ibabi ilagi iyang ilain.  i 

Kemudian, idimasak iseketika iitu ijuga itetap iterasa ipahit  iserupa idengan irasa 

imakanan iyang isebelumnya. iKetika iitu ipulalah, iSyekh iAbdul iManan 

imenerangkan ihukumnya idengan itegas ibahwa imakanan iitu itelah idiharamkan 

idi idalam iagama iIslam isebab isiapapun iyang imenganut iagama iIslam iharam 

iuntuk imemakannya. iSejak isaat iitu imasyarakat  iIslam idi isana iterus 

imeninggalkan imakanan idari idaging ibabi iini. 

Beliau imempunyai iseorang imurid ibernama iAbdul iHalim iHasibuan idengan 

igelar iSyekh iBosar iyang idilahirkan idi iSipirok i(Sihijuk iKecan) itermasuk ipendiri 

iMesjid iRaya iLama iPadang iSidimpuan. iKemudian, imurid ibeliau iyang ilain iadalah 

iSyekh iMuhammad iYunus iNasution idengan igelar iSyekh iNatal i(lahir  itahun i1834M 

idan iwafat itahun i1909 iM) idi iJabalan isebagai isalah iseorang ipendiri iMesjid iRaya 

iLama iSipirok. iMesjid iRaya iLama iSipirok ididirikan isejak itahun i1926 iM isampai 

iselesai itahun i1933 iM). i 

Mesjid iini idahulu iadalah isurau ikecil i yang idigunakan iSyekh iAbdul iManan 

iuntuk imengajarkan iagama ikepada imurid-muridnya iketika iia iberada idi iSipirok. 

iPerkembangan imasa imembuat imurid-murid ibeliau ibertambah ibanyak isehingga 

imereka ibermufakat  iuntuk imemperbesarnya idalam i bentuk imesjid.  iSecara 

ibergotong-royong imereka idengan idibantu imasyarakat  imembangun isurau iitu iuntuk 

idijadikan imesjid. iUntuk imencari itiang ipenyanggah imanara imesjid idicarilah ikayu 

ibesar ike idalam ihutan. iSecara ikebetulan iditemukan isuatu ipohon ibesar idi iatas isuatu 

ibukit ikecil, imaka iditebanglah ipohon itersebut  idengan imengarahkannya ike isuatu 

itempat iagar imudah imenariknya. i 

Namun, isecara itiba- itiba ipohon ibesar itersebut  iterjatuh ike isuatu itempat iyang 

icuram i sehingga imengalami ikesulitan iuntuk imenariknya. iPeristiwa iini 

idiberitahukan ikepada iSyekh iAbdul iManan idan ibeliau ipergi ibersama idengan 
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ipenduduk iuntuk imelihatnya.  iKemudian, ibeliau imenyuruh isupaya iditarik ibersama-

sama imenurut  ikomandonya. iAkhirnya, ipohon ibesar iitu idapat iditarik iuntuk imenjadi 

itiang ipenyanggah imenara imesjid. i 

Pada imasa iKhalifah iAbd iSomad idengan igelar iSyekh iMuhammad iYunus  

iNasution ipembangunan imesjid iini iterus iberlangsung i(Ada isatu itokoh ilagi iyang iturut 

iandil idalam ipendirian imesjid iini iyaitu iSyekh iHaji iAbu iBakar iSiregar, itetapi ipeneliti 

itidak imendapatkan iinformasinya idengan ijelas). iKonon ikabarnya, itanah itempat  

iberdirinya iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia iSipirok iini, isemula imerupakan irawa-rawa. 

iSetelah iSyekh iMuhammad iYunus iNasution imenetapkan i bahwa itempat  iitu iakan 

ididirikan imesjid, itiba-tiba iturunlah ihujan ilebat iyang imembawa ibatu-batu ikerikil 

idan ipasir ike itempat  iitu isehingga itertimbun iyang iakhirnya imemudahkan ibagi 

iperbaikan idan iperataan ipembangunan imesjid iitu. i 

Sejak isaat iitu imasyarakat imenganggap ibeliau iseorang ikeramat idan iditambah 

ilagi idoa-doanya ijika imengobati iyang iselalu idikabulkan iAllah iSwt. iSebelumnya 

iSyekh iMuhammad iYunus iNasution ibermukim idi iHuraba iMandailing. iSetelah 

ipulang idari ihaji, ibeliau imengajarkan iagama idengan icara imengajar idan iber-khalwat  

i(suluk) idi iHuraba idan isekitarnya iseperti iPadang iSidimpuan, iSipirok, iPadang iLawas 

idan iLabuhan iBatu. iKetika imengajar i di iSipirok, ikebetulan ibeliau imenemukan 

iseorang iraja isedang isakit idan i beliau idiminta iuntuk idapat imengobatinya. i 

Dengan iijin iAllah iSwt. isang iraja isembuh iberkat idoa idan ikemampuan ibeliau 

isehingga iraja ipun imenganut  iagama iIslam. iDengan imasuknya iraja itersebut  ike idalam 

iagama iIslam, imaka iperkembangan iagama iIslam idi iSipirok ibertambah imaju. 

iKeadaan idemikian, imenambah ikemasyhurannya isehingga ibeliau idiundang ike 

ikampung-kampung isekitar iSipirok iuntuk imengobati isambil iberdakwah ikarena 

ipengobatan ibeliau idianggap iorang isangat imustajab. 

Demikianlah, ikarena isesuatu ihal ibeliaupun ikembali ike iHuraba, iMandailing.  

iPeristiwa ikepergian ibeliau iini imembuat iraja idam imasyarakat  iSipirok ikehilangan. 

iAkhirnya,  idengan iupacaya ikebesaran idiutuslah iduta iPemuka iMasyarakat  i(Namora 

iNatoras) iuntuk imembujuknya imau iberkenan imenjadi iwarga iSipirok idan iseterusnya  

imenjadi iguru iagama imereka. iPermintaan iini i diterima ibeliau isehingga iresmilah 

ibeliau ipindah ike iSipirok isekitar itahun i1865 iM. 
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Setelah ibeliau itetap ibermukim idi iSipirok, iSyekh iMuhammad iYunus iNasution 

imengajarkan iajaran-ajaran iagama iIslam ikepada imasyarakat  idan isebagai ipusat 

ipengajiannya iberada idi iMesjid iRaya iLama iSipirok. iSelanjutnya, i tidak iberapa ijauh 

idari imesjid itersebut  imasyarakat  imendirikan irumah ibeliau idengan ibergotong-

royong. iSampai isekarang irumah iitu imasih iada idan iditempati ioleh iketurunannya.  

iKetika iSipirok ididuduki ioleh iKolonial iBelanda, ibeliau imenjadi iKadi idisamping  

imenjadi ida’i. iDemikianlah, ibeliau imenjadi iguru iagama idi iSipirok isekitar i40 itahun 

ilamanya. i 

Diantara imurid-murid iyang imelanjutkan itugasnya isebagai iguru iagama iadalah 

iSyekh iSyukur  iLabuo idi iParaou iSorat iserta ianaknya isendiri iyang ibernama iTuan 

iSyekh iAhmad idi iSipirok. iSyekh iMuhammad iYunus iNasution iwafat ipada iusia i75 

itahun idan idikuburkan ipada iperkuburan iumum idi iSipirok ibernama iJabalan i(gunung)  

isekitar i1 ikm idari iSipirok. iKarena ibeliau idikuburkan idi i sana, imaka ibeliau 

imendapat inama ikehormatan iyaitu i‘Nai iJabalan’ idan ikuburan ibeliau ipun itetap 

idiziarahi iorang isampai ihari iini. i 

Secara iumum, itanah itempat  iberdirinya imesjid idan irumah iSyekh iMuhammad 

iYunus iNasution iadalah imilik imasyarakat  idan imasyarakat  iitu ipulalah ibersama-sama  

imembangunnya isejak itahun i1926 i M isehingga iselesai i tahun i1933 iM itidak iada 

iketerlibatan ipemerintah idalam iproses ipembangunannya ibaik idalam ihal ipengadaan 

imaterial-material ibangunan isampai idengan iakomodasinya. iSesuatu iyang isampai 

imelegenda itentang ipembangunan imesjid iini itidak iterdapat  idi ikalangan imasyarakat. 

iSampai ihari iini ipembangunan iMesjid iRaya iLama iSipirok iberasal idari isumbangan 

iputra-putra idaerah iSipirok iGodang iyang iberada idi iperantauan idan iditambah idengan 

ibantuan ipemerintah isaat iH iRaja iInal iSiregar  imenjabat isebagai iGubernur  iSumatera 

iUtara. i 

Pembangunan itersebut itidak imenghilangkan inilai iseninya idan iklasiknya idari 

ibangunannya ikecuali ipada iatap iseng idan ipendopo idepan ipintu imasuk 

imesjid.Mesjid iRaya iSri iAlam iDunia iyang imenjadi ipusat iaktivitas ipolitik ipara isyekh 

iuntuk imenentang ikolonial iBelanda iyang iberkedok ipenyebaran iagama 

iKristen/Kristenisasi.  iNamun, ipertentangan iantara ipengelola iMasjid i Raya i Sri 

iAlam iDunia iini idengan iBelanda itidak imelibatkan imasalah iagama ikarena 
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ipertentanga iantara iagama iIslam idan iKristen itidak ipernah iterjadi idi ikawasan iini.  

iPertentangan iitu ihanya iterjadi ipada itingkat iwacana iketika iBelanda  

imendeskriditkan imasyarakat  ipenganut iagama iIslam idalam iberbagai idinamika  

ikehidupan ibermasyarakat  idan ilebih imemberi itempat ikepada imasyarakat  iKristen. 

b) Kondisi iFisik iMesjid. 

Bangunan iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia iberada idi iatas iareal itanah iseluas ikira-

kira i2 irante iatau i40 ix i20 imeter. iBangunannya iitu isendiri imencapai itanah iseluas i21 ix 

i21 imeter. iTinggi ibangunannya imencapai i5 imeter idan itidak itermasuk itinggi ipangkal 

ikubahnya iyang imencapai idua iatap ibertingkat. iApabila idisatukan idengan itinggi 

ikubah ikhususnya ikubah iutama/tengah, imaka iakan imencapai i13 imeter. iModel 

ikubah ibulat ibersisi idengan ibahan idari iseng iyang idipuncaknya iberlambang ibulan 

isabit idan ibintang. i 

Sementara iitu, iMesjid iini imempunyai iempat imenara idan isetiap imenara  

imencapai iketinggian isekitar i12 imeter. iPosisi iempat imenara itersebut  imengapit  

iseluruh iruangan imesjid idan imenempatkan ikubah iutama iberada idi itengah- 

itengahnya. iEmpat imenara iini iseolah-olah iseperti ibenteng imeliter  idimana idi iatas 

ibagian ikeempat imenara iada iruangan iseolah-olah ipos ipenjaga imeliter iuntuk 

imengamati isituasi isekitar idi iluarnya.  iJika idilihat idari idepan iMesjid iMenara 

iberbentuk iempat isegi iyang imasing-masing isisinya imencapai iluas itiga imeter 

isehingga ibisa iditebak i4 ix i4 imeter imenjadi i16 imeter ipersegi iempat isetiap imenara. 

iKubah imenara iberbentuk ibulat ibersisi iterbuat  idari iseng isebagaimana ikubah 

iutama/tengah, itetapi ikali iini isetiap ipuncak imenara iberbentuk itulisan i‘ i i هللا  

Mesjid iBahan idari iseng iyang idimiliki ioleh ikubah ikeempat imenara idan 

ikubah iutara/tengah idiperkirakan itelah iterjadi iperehaban imasa ikini. iHal i ini iditandai 

ibanyaknya imodel idan ibahan itersebut  idimiliki ioleh imasjid-masjid isekarang iini.  

iPeneliti imemperoleh iketerangan ibahwa isebenarnya ikubah iyang iterlihat  idari iluar  

ibukanlah ikubah iasli imelainkan ikubah itambahan. iMasyarakat  iberinisiatif iuntuk 

imenambah ikubah iyang iterbuat  idari ialuminium idengan itujuan iuntuk imenjaga 

ikeutuhan ikubah iyang iasli idemikian idisampaikan ipengurus imesjid idisaat  ipeneliti 

imengadakan iwawancara i“ isebenarna ikubah ina itaridai iinda ikubah iaslinai ii inadi 
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itambai idoi iaso iulang isego ikubah iaslinai, ijadi idibagasan imarjarak ido idibaen ii isian 

ikubah ina ilamai itu inabarui ikira ikira isa ijokkal”3 

Bagian iSamping iKiri iMesjid iSeluruh idinding iyang idimiliki imesjid iini isetelah 

idiplaster isemen iberasal idari ibatu isungai.  iKetebalan idinding imencapai isekitar idua 

isusun ibatu ibata. iHal iini iberbeda izaman ihari iini iyang imenggunakan iketebalan 

idinding isatu isusun ibatu ibata isaja. iLantai idilapisi idengan itehel idan ibangunan 

idinding idiberikan icampuran ikayu-kayu ikuat idi isela-selanya. iSementera iitu, 

iarsitektur ijendela imenyerupai igaya iarsitektur igaya iKononial iBelanda iabad ike i18 

iyaitu itinggi i dan iramping imencapai iketinggian isekitar i3 imeter idengan idua idaun. i 

Jumlah ijendela isecara ikeseluruhan iadalah i8 ibuah. i4 ibuah idi isamping ikanan 

idan i4 ibuah ilagi idi isamping ikiri idinding imesjid. iHal iyang isama ijuga idikenakan ipada 

ipintu imasuk imesjid imencapai iketinggian i4 imeter. i iPintu imasuk idi itambah idengan 

ijoglo idengan imenyamakan iketinggian ibangunan imesjid. iJoglo iini ihanya isebagai 

itambahan iyang isebelumnya iketika idibangun itidak ipernah imembuatnya. iJumlah 

ipintu imasuk iada i7 ibuah idengan iukuran iyang isama ibesar idan itingginya iyang 

imemiliki idua idaun ipintu imasing-masing. i3 ipintu iberada idi idepan imengarah ike iarah 

iyang isama iyang iberjarak isekitar i5 imeter imasing-masing. iSatu ipintu ipada isamping 

ikanan idan isatu ipintu ipada isamping ikiri. i 

Dua ipintu ilagi iberada idi isebelah ikanan idan ikiri imihrab iyang iberjarak idua 

imeter idengan imihrab. iAtap imesjid iberasal idari iseng idengan iukuran igimbalnya  

isekitar i80 icentimeter. iRuang iinterior imesjid idiselai idengan iempat ibalok ikayu ikuat 

i yang iberada idi iempat  isisi iuntuk imenahan ibeban ikubah iutama/tengah. iSetiap ibalok 

iberjarak i5 imeter idengan ibalok ilain idan idiikat idengan ipinggang i(ring ibalok) ikayu 

idari ijenis iyang isama. iTiang ibalok ikayu iini ipangkal idan iujungnya idiberikan iukiran 

iseperti imulut ibotol ilimun. i 

Balok ikayu iini itidak ipernah idiganti isejak ipembangunan ipertama imesjid 

idengan idiberi iwarna icat icoklat. iLoteng imesjid idihiasi idengan igipsung isehingga 

ikelihatan iindah idan irapi. iRuangan itengah idiberikan ilampu ihias igantung. iMesjid 

iRaung ikosong idi ibawah ikubah ibagian idalam iinterior i juga iditutupi idengan ibahan 

igipsung imembentuk ibangunan iempat isegi isemakin ike ibawah isemakin ilebar/luas,  

                                                   
3 Wawancara dengan Bapak Raja Sojuangon Siregar 14 Oktober 2020 Jam 15:00 
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isedangkan idiujungnya isemakin isempit. iDi idinding iempat  isegi iini idiberi idua ibuah 

iukiran iberbentuk imatahari iyang ibersinar. iSinar- isinarnya iberbentuk ibalok iruncing 

ipanjang imencapai ijumlah i28 ibuah. i 

Setiap itujuh ibalok iini idiselingi idengan isemacam itombak iyang idiujungnya  

iberbentuk ibunga imelati iyang isedang ikuncup isehingga imencapai i4 ibuah. 

iSelanjutnya, imihrab iberukuran isekitar i4 ix i3 imeter idengan imemakai igerbang. iDi 

idalam imihrab iberisi isatu imimbar/podium isetinggi idada iorang idewasa idan iberpadu 

idengan isandarannya iberukir ikayu ibentuk ikubah. iDi iatas isandaran iini iterdapat idua 

ibuah ibendera iberkebangsaan iTurki. iBendera iTurki iini iwajar  idiletakkan isebab ipada 

imasa ipembangunan imesjid iini ikekuasaan iKekhilafahan iKerajaan iTurki iUsmani 

imasih imenguasai idunia iIslam itermasuk iTirmur iTengah i(Mekkah idan iMedinah). i 

Apalagi itokoh-tokoh ipembangun imesjid iini i pernah ibelajar iIslam idi idua ikota 

isuci iini. iSementara iitu, ilokasi itempat iwudhu’ ipria idan iwanita iterpisah. iTempat  

iwudhu’ ipria ilebar idan iterbuka itanpa iatap. iDindingnya imemiliki i14 iselang iair iuntuk 

iwudhu’. iAir iini iberasal idari iair ipegunungan iyang idi isimpan idalam ibak iyang  

iberbentuk ipersegi ipanjang idan i memiliki i pancur  iberjumlah i21 iyang iterbuat idari 

ibesi iberlobang. iDi iruang iyang isama iterdapat  ibak ibesar iuntuk ikeperluan imandi ibagi 

iyang imembutuhkannya. iTempat  iwudhu’ iwanita itertutup idengan iatap. iKebetulan 

ipeneliti itidak ibisa imemasuki itempat  iini iketika idi isana. iKedua-dua itempat iwudhu’ 

iini iberisi itoilet imasing-masing. 

Seluruh ikomplek imesjid idipagari idengan ibatu isungai idan ibesi iberada idi 

iatasnya iagar iterlihat  ilebih irapi idan iindah. iDi idalam ipagar iterdapat iparkir ikenderaan, 

ilumayan iluas idan itumbuhan itumbuhan iseperti ipalem idan itumbuhan ibunga-

bungaan. iDi idalam imesjid iini iterdapat  iperpustakaan iyang ikecil iberisikan ibuku-  

ibuku iseperti iKhutbah iJumat, iAlquran, iYasinan, iIqra’, ihadis,  idan ilain-lain.  

iSementara iitu, idi iareal imesjid iini itidak iditemukan ikeberadaan iMadrasah iDiniyah,  

ikuburan, ikantin, idan iruang inazir  imesjid isehingga imengurangi i keramaian  

ipenghuni imesjid ikecuali idalam isalat-salat iFardhu isaja. 

 

B. Ta’mir Raya Sri Alam Dunia Sipirok 

Ta’mir adalah pengurus imesjid iyang itentunya isemua iorang isudah itahu.  
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iNamun imereka ibukan ihanya isebagai ipengurus isaja ibanyak ikerjaan iyang iharus 

idipertanggung ijawabkan iseperti imengecek iwaktu isolat, isiapa iyang iharus i jadi 

iimam i pada i hari i jumat. i Ketika i shalat i jumat i maka i semua i harus i tertata i rapi 

ibagaimana ikebersihan imesjid idan isiapa isiapa iyang iakan imenjadi imuadzin,  iKhutbah 

idan iImam. iMenjadi ipengurus imesjid itentu ibukanlah isatu ihal iyang imudah ibanyak 

iyang iharus idiurus, idemi ikenyamanan idan ikelancaran iberibadah. 

Ta’mir iharus imembuat irencana-rencana ikegiatan iIslam iyang iakan 

idiselenggarakan idi imesjid iseperti iPeringatan iHari iBesar iIslam i(PHBI) iIsra’Mi’raj 

iMaulid inabi iSAW. iTahun ibaru iIslam, imalam itakbiran iIdul iFitri, iIdul iAdha idll.  

iMaka idari iitu ibanyak idiantaranya iyang imengikut  isertakan imasyarakat  isekitar idan 

ijuga iremaja imesjid iuntuk imembantu iproses ilancar iberjalannya ikegiatan. iSelain iitu 

ijuga imembuat imasyarakat  isekitar isemakin ipeduli idengan ikegiatan-kegiatan iIslam 

idan ijuga iacara-acara ibesar iIslam. iSebab isalah isatu ifungsi idari iTa’mir imenjadi 

ipengawas imasyarakat  isekitar idalam imelakukan iibadah idan imembuat imasyarakat  

itetap ipercaya idan iterus idatang ike imesjid iuntuk iberdiskusi itentang iagama iIslam. 

Di ilingkungan iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia imasyarakat ilebih i akrab 

idengan iBadan iKenajiran iMesjid i(BKM). 

Struktur iPengurus iBKM iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia 

 
 
 

 

 

 
 

 

 

 Dalam sistem ikepengurusan isetiap ibiang isudah imempunyai itugas imasing-

masing iyang iberbeda idengan ibidang-bidang ikepengurusan ilainnya. 

a) Penasihat  i 

Yang imenjadi ipenasehat  idalam ikepengurusan iMesjid iRaya iSri iAlam 

iDunia iadalah ihatobangon i(orang iyang idituakan). iTugas idari 

iPenasihat  iadalah imemberikan inasihat/arahan idan isaran ikepada 

Ketua 

 

 

Sekretaris Bendahara Dakwah 

Pendidikan PHBI 

Penasehat 
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iketua idan i ipengurus imesjid ilainnya i ibaik isecara ilisan imaupun 

itertulis, imengawasi ijalannya iorganisasi idan ikegiatan iyang 

idiselenggarakan ioleh iBKM. 

b)  iKetua i 

Tugas iketua iadalah imemberikan inasihat iarahan isaran ikepada 

ipengurus ilainnya isecara ilisan imaupun itertulis idimintak iatau itidak. 

iMemberikan ipertimbangan iatau ipendapat imengenai isatu ihal idan 

imemberikan ikeputusan idari ihasil imusyawarah. iMengawasi idan 

imemberikan iteguran ikepada ipengurus iyang ilain iapabila imelakukan 

itindakan iyang ibertentangan idengan iagama. 

c)  iSekretaris i 

Tugas iSekretaris idalam ipengursan imesjid iseperti imembuat  

iundangan, imencatat  iagenda idan ihasil irapat, imembuat ilaporan 

iorganisasi, imelaporkan ipertanggung ijawaban itugasnya ikepada 

iketua. 

d)  iBendahara 

Tugas ibendahara idalam ipengurusan imesjid iseperti imembuat  

ilaporan itentang ipemasukan idan ipengeluaran ibaik iberupa iuang 

imaupun ibarang. iMerencanakan idan imengusahakan imasknya idana  

ike imesjid. iMengatur ipengeluaran isesuai idengan ikebutuhan imesjid.  

iMembuat  iarsip ikeuangan iberupa ibukti ipenerimaan idan 

ipengeluaran iuang. 

e)  iDakwah i 

Tugas ibidang iDakwah iseperti imengkoordinir ikegiatan ianak-anak,  

iremaja, iibu-ibu idan ijamaah. iMengadakan ipengajian irutin iatau 

ikegiatan iseperti iTablig iAkbar, idiskusi idan isebagainya. 

f)  iPendidikan i 

Tugas ibidang iPendidikan iseperti imembuat  ipengajian iterhapa ianak-

anak iremaja imaupun iorang idewasa, ilembaga ipendidikan iformal 

imaupun inon iformal. 
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g)  iPHBI 

Bidang iPerayaan iHari iBesar iIslam i(PHBI) ibertugas imengatur 

iseluruh ikegiatan iyang ibesangkutan idengan iPerayaan ihari ibesar  

iislam iseperti iIsra’mi’raj, iMaulid iNabi iSAW, iPenyambutan ibulan 

isuci iRamadan, iIdul iFitri, iIdul iAdha. 

Setiap iorganisasi ikepengurusan imesjid ipasti imempunyai iprogram ikegiatan 

irutin isetiap iminggu isama ihalnya idengan ipengurus imesjid iRaya iSri iAlam iDunia.  

iAdapun ikegiatan irutin iyang idilakukan isebagai iberikut; 

1. Setiap imalam ijumat imengadakan ipengajian ike irumah iwarga 

2. Setiap ihari isabtu imengadakan ipengajian itentang ikitab iyang isudah 

iditentukan 

3. Sekali idalam idua iminggu imembagikan isedekah ikepada iyang iberhak 

imenerima 

4. Setiap imalam ikamis iRemaja iMesjid imengadakan ipengajian iwirit  i 

5. Sekali idalam idua iminggu iRemaja iMesjid ibergotong iroyong imembersihkan 

imesjid. i 

 

C. Kontribusi Mesjid Terhadap Perkembangan Islam di Sipirok 

a) Masuk  dan Berkembangnya Islam di Tapanuli Selatan 

 Walaupun ikenyataannya iTapanuli iSelatan iadalah irumpun isuku iBatak, itetapi 

isoal ikepercayaan isangat  iberbeda. iMandailing iyang ibermukim idibagian iselatan 

imayoritas imenganut  iagama iIslam, isedangkan iToba iyang ibermukim idi ibagian iutara 

imayoritas imenganut  iagama iKristen ihal iini itentu imempunyai ilatar ibelakang iyang 

iberbeda. iTidak iada iditemukan ibukti isejarah ikonkrit ikapan imasuknya iagama iIslam 

ike iTapanuli iSelatan iterdapat idua ipendapat iuntuk imelakukan ipendekatan isejarah.  

iYang ipertama imengatakan iIslam imasuk idari ipantai ibarat, iketika iitu isaudagar iArab 

imasuk imelalui ipelabuhan iBarus idi idaerah iTapanuli iTengah isekarang. i 

Pendapat ikedua imengatakan ibahwa iIslam imasuk ike iTapanuli iSelatan idari 

isejak imeletusnya iperang iPadri iantara isuku iBatak ipimpinan iraja iSisingamangaraja  

idan iPasukan itentara iImam iBonjol idari iMinangkabau iSumatra iBarat.Penelusuran 

ipendapat ipertama imenurut  i(Harahap, i1964: ip.59), iIslam itelah ilama imasuk ike itanah 
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ibatak, iyang ipertama imemeluk iagama iIslam idi iAsia iTenggara iialah iSultan 

iMuhammad iSyah iraja iMelayu idi iMalaka, imemerintah itahun i1276 i± i1333. iDialah 

isatusatunya iraja iMelayu iyang ipertama idikuburkan isecara iIslam. i 

Baginda imeninggal itahun i1333, ijenazahnya idibalut  idengan ikain ikafan iputih 

ilalu idiletakkan ike idalam ipancadiraja iyang iditaburi ibunga ilalu idibawa ike iMesjid idan 

idisembayangkan ilalu idibawa ikepekuburan idengan iupacar i ikehormatan. iMenurut  

iHarahap, isebelum iNabi iMuhammad ilahir, isudah iterjadi iperniagaan idi iSumatra 

idengan iorang iArab, iIndia idan iTingkok. iTahun i1350 i± i1450 iagama iIslam idatang ike 

iSumatra isebelumnya isudah iada ikerajaan-kerajaan ikecil idi iSumatera idemikianlah i 

iIslam iberkembang idi itepi ipantai ibarat isaja iseperti; iNatal, iMandailing, iAngkola idan 

iSipirok i( iHarahap i1964: i60 iDrakard i2002: ip.17-26). i 

Tahun i1850 iPadri isebuah imazhab iIslam idi iMinangkabau iyang imencita-

citakan ipemurnian iajaran-ajarannya. iImam-imam igerakan iitu imenyerang ipranata-

pranata iadat iMinangkabau iyang ibertentangan idengan iIslam, idan itidak ihanya 

ipranata itetapi ijuga ikepala- ikepala iadat iyang iberhubungan idengan iitu idan 

imemperoleh ikedudukan isosial idaripadanya. iTindakan iPadri iini isampai ike 

iMandailing, imaka iterjadilah ipembunuhan idan ipembakaran ibarang isiapa iyang itidak 

ibertobat  idan imasuk iIslam idibawa iatau idiangkut isebagai ibudak i(Abdullah, i1990: 

ip.302). i 

Tapanuli iSelatan iberhasil idibumihanguskan idan itentara iPadri iberhasil 

imembawa isebanyak-banyaknya itawanan ike inegerinya idi iTjubadak iSumatra iBarat  

iyang isampai ikini idaerah iitu imasih iberbahasa iBatak idi isana. iWiller, iyang isejak itahun 

i1838 iselama ibeberapa ipuluh itahun iberdiam idi iTapanuli iSelatan imenceritakan 

ibagaimana idi iPenyabungan idan isekitarnya isaja idalam isatu ihari i2500 ibuah irumah 

idibakar imenjadi iabu, i1500 iorang idibunuh idan i1200 iorang idijadikan ibudak. iOrang 

iPadri iitu imengangkat  ipengikutnya iorang iMandailing isebagai ipenguasa idi 

iMandailing iyang iantara ilain idiberi itugas iuntuk imerombak ikebiasaan ihidup iorang 

iBatak imenurut ipaham iIslam iseperti iyang idianut iorang iPadri isetelah imereka  

imengundurkan idiri ike ipangkalannya idi iRao iSumatra iBarat. i 

Kedatangan iPadri ike iTapanuli iuntuk imenyebarkan iIslam iternyata itidak imulus 

idimasuki ikarena iterjadi iperlawanan, iakhirnya ipertempuran idemi ipertempuran 
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iterjadi. iPasukan iPadri ilebih itangguh ikarena imengendarai ikuda, isehingga ibanyak 

irakyat iTapanuli iyang imeninggal idan imengungsi idan idijadikan ibudak. iTahun i1850 

iseorang idari ikota iNatal iyang ipertama isekali inaik ihaji idan idigelari iBaleo iNatal,  

ibeliaulah isebagai ikepala iulama idi iTapanuli iSelatan ipada imasa iitu. iKemudian  

imenyusul iseorang idari iMandailing inaik ihaji iyang ibernama iAhmad idan idiberi igelar  

iBaleo iAhmad. i 

Dari iTahun i1850 i± i1900 ibanyaklah iorang iTapanuli iSelatan iyang inaik ihaji 

isehingga iagama iIslam imencapai ipuncaknya, idapat idikatakan ihampir  isemua 

ipenduduknya ikini imenganut iIslam i(Harahap, i1960: ip.60-61). iSepintas ilalu 

itampaknya isulit iuntuk idijelaskan ibagaimana ipendududk isesudah imengalami 

ikejadian ipahit iyang idilakukan iorang iPadri idalam ibeberapa itahun isebelum 

ipenduduknya imasuk iIslam i(Abdullah, i1990: ip.330). i 

 Dengan iIslamisasi iyang idilakukan iPadri ike iTapanuli iselatan, imau itidak imau 

iMandailing iterimbas iSuasana iMinangkabau, idalam ihal imana iagama iyang isama 

imerupakan ifaktor iyang iamat ipenting idahulu imaupun isekarang. iBanyak ikata-kata 

iMandailing idipunyai idari ibahasa iMinangkabau i(Abdullah, i1990: ip.306). iSelain 

ikata iatau ibahasa ibentuk ikesenian ijuga iterimbas, inampak ijelas ipada ibangunan irumah 

iadatnya, idan iornamen-ornamen iyang iada ipadanya ibanyak imeniru ibentuk iRumah 

iGadang iMinangkabau. iSesuatu isuku iyang iberasal idari isatu ileluhur, itidaklah ibegitu 

igampang imeninggalkan ibudaya iatau iadat-istiadat ilamanya. iWalaupun ikepercayaan 

itelah imembedakannya, itetapi iseni-seni ibudaya iyang ilain imasih itetap idipertahankan.  

I Demikianlah ibentuk irumah iadatnya iyang idisebut  iBagas iGodang imenjadi 

ibentuk ibaru, iyaitu ipenggabungan irumah iadat iBatak iToba idan irumah iadat 

iMinangkabau, iserta imasuknya ihiasan iarabesk igaya iArab idan isimbol-simbol iIslami.  

iSejarah ipenyebaran iIslam isangat  ierat ikaitannya idengan iperkembangan imesjid,  

ikarena isetiap ikali iIslam imasuk ike iberbagai inegeri ipastilah imembangun imesjid  

isebagai isalah isatu isarana idakwah idan iberbagai ikepentingan ilainnya. i( iHeri iSucipto, i 

i2014: ip.27) i 

Maka iuntuk imengetahui ibetapa ibesar iperan idan ifungsi imesjid idalam idakwah,  

ipendidikan idan ipenyebaran iIslam, imaka iperlu idilihat ikembali ikepada izaman 

iRasulullah, idi imana ibeliau iadalah iteladan idan iorang iyang ipertama ikali imendirikan 
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imesjid isebagai ibasis isegala iaktivitas, imulai idari ihubungan ivartikal ikepada iAllah 

imaupun ihorizontal ikepada isesama imanusia. iKeberadaan iMesjid iRaya iSri iAlam 

iDunia imenjadi iawal ipemicu iberkembangnya iIslam idi iSipirok idan isekitarnya.4 

Berikut iini iadalah i10 ifungsi idan iperanan iyang itelah idiemban ioleh imesjid ipada 

imasa iRasulullah iSAW: i(Heri iSucipto, i2014: ip.25) i i 

1. Tempat iibadah i(shalat, idzikir). i 

2. Tempat ikonsultasi idan ikomunikasi i(masalah iekonomi, isosial,  idan ibudaya). 

3. Tempat ipendidikan. 

4. Tempat isantunan isosial. 

5. Tempat ilatihan imiliter idan ipersiapan iperang. 

6. Tempat ipengobatan ipara ikorban iperang. 

7. Tempat ipengadilan idan ipendamaian isengketa. 

8. Aula idan itempat  imenerima itamu ikenegaraan. 

9. Tempat imenahan itawanan. 

10. Dan ipusat ipenerangan, iinformasi idan ipembelaan iagama. 

 i Kemudian ifungsi imesjid imulai iberubah ipada imasa ikhalifah iUmar ibin 

iKhattab, iyang imulai imembangun ifasilitas idi idekat imesjid, iagar ifungsi imasjid 

idifokuskan ikepada ikegiatan iyang ibermakna iukhrawi. iSejarah iperadaban iIslam 

imencatat, ipada iera iDinasti iUmayyah imerupakan iawal ipertama ikali iaktivitas  

ipendidikan iberupa isekolah ihadir idi imesjid ipada itahun i653 iM idi ikota iMadinah, idan 

ipada itahun i744 iM isekolah idi imesjidpun imulai imuncul idi iDamaskus. i 

Ketika iBani iUmayyah imenaklukkan iCordoba iibu ikota ikhilafah idi iSpanyol,  

iCordoba imenjelma imenjadi ipusat iilmu ipengetahuan iyang iterkenal idi iseluruh ibenua 

iEropa, idi imana iperguruanperguruan itinggi iyang idibangun iberbasis ipada imesjid,  

isebut isaja isalah isatunya imesjid ijami’ iCordoba iyang iindah. i(Sucipto, i2014: ip.36-40) 

iPendidikan iIslam inonformal iadalah ipendidikan iIslam iyang isetiap ikegiatannya 

iterorganisasi idan isistematis idi iluar isistem ipersekolahan iyang imapan, iberlandaskan 

iajaran iIslam idan idilakukan isecara imandiri iatau imerupakan ibagian ipenting idari 

ikegiatan iyang ilebih i iluas, iyang isengaja idilakukan iuntuk imelayani ianak-anak  

itertentu idi idalam imencapai itujuan ibelajarnya. i(Haidar iPutra iDaulay, i2004: ip.17). i 

                                                   
4 Wawancara dengan bapak Abdullah siregar 15 Oktober 2020 Jam 14:00 
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Dengan idemikian idefenisi ipembinaan iumat iyang idimaksudkan iadalah 

imembina idan imengarahkan iumat i(jama’ah) imuslim idengan iintensif idan 

iberkesinambungan, iagar imendapatkan ipemahaman, ipengetahuan idan ipembelajaran 

itentang iIslam isecara ibenar iberdasarkan ial-Qur’an idan ias iSunnah. iMasyarakat  iIslam 

idi iSipirok imayoritas isekitar i90 i% ibanyaknya idan iditambah idengan ipemeluk iagama  

ilain. iSekalipun iterdapat  iMesjid iRaya iSipirok, iada ijuga imesjid ikecil idan imusalla.  

iBahkan, iterdapat ijuga iGereja. iKepengurusan imesjid isetingkat  iorganisasi 

ikeagamaan ikemasyarakatan itidak iterdapat idi isini. i 

Dalam ipengelolaan idan ikemakmuran imesjid isecara iumum idiatur ioleh iBadan 

iKenaziran iMesjid i(BKM), itetapi ihanya iberfungsi isebagai ipendukung ipelaksanaan 

iwaktu-waktu isalat iwajib iseperti iazan, iiqamah, imembersihkan ilingkungan imesjid 

idan ipenyaluran ikotak iinfaq. iKaifiyat  ipelaksanaan iibadah imahdah iberlangsung 

idengan imenerapkan isistem imazhab ifiqih iSyafi’iyah isebab ipendiri imesjid iini isejak 

iawal ijuga ibermazhab iyang isama. iKondisi iini ipulalah iyang imempengaruhi ipraktek-

praktek iibadah idi imasyarakat  isekitar imesjid isampai ihari iini.  iMeskipun iterdapat 

iorganisasi isosial ikeagamaan idan ikemasyarakatan idi isekitar imesjid iini, iyaitu 

iMuhammadiyah idan iNahdatul iUlama, itetapi ikelompok ibadan ikenajiran imesjid  

itidak itertarik iuntuk imemasukkannya ike idalam ipraktek imesjid. i 

Dengan idemikian, itidak idiketemukan ikonflik iintern idan iektern idi i‘tubuh’ 

iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia iini. iOrganisasi isosial ikeagamaan iyang idianut  isebagian 

imasyarakat  iSipirok iseperti iPersyarikatan iMuhammadiyah isudah imempunyai 

imesjid itersendiri ibahkan iPondok iPesantren iK.H iAhmad iDahlan iyang iberada isekitar  

i20 ikm idari imesjid iini. iSementara iitu, iorganisasi isosial ikeagamaan iyang ilain iseperti 

iNahdatul iUlama iyang ibermazhab ifiqih iSyafi’iyah isendiri isecara iresmi itidak  

imembentuk idiri idi imesjid iini isekalipun ibanyak ikaifiyat ipelaksanaan iibadah imahdah 

itertentu isangat iserupa idengan iNahdatul iUlama. i 

Persaingan iuntuk imemperebutkan ipengaruh/wibawa ifigur iatau itokoh 

itertentu idi ikalangan imesjid iini itidak iterjadi isebab iperan iDalihan ina iTolu isangat  

ibesar  idi idalam imemutuskan isuatu iperkara imusyawarah idi imasyarakat  iini.  iDengan 

idemikian, isegala isesuatu ipekerjaan iyang ierat ikaitannya idengan ipengembangan 

imasyarakat  imelalui imesjid iini iselalu idimusyawarahkan imelalui ilembaga iDalihan 
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iNa iTolu iini idan idilakukan isecara ibergotong-royong. iSemua ikelompok imempunyai 

itugas idan ikewajiban iyang isudah idipahami imasing-masing iapa idan ibagaimana 

itugas-tugas iyang iharus idilaksanakan iseiring idengan irencana ikerja imusyawarah 

itersebut. i 

Selain ikeberadaan iDalihan iNa iTolu, iterdapat  ijuga iSerikat iTolong iMenolong  

i(STM) iuntuk ikalangan ijema’ah imesjid iyang imenangani iaktivitas-aktivas ibantuan 

ikepada ipara ianggotanya, iseperti isakit, imeninggal, idan ilain-lain. iAnggota idikenakan 

iuang iiuran isetiap iseminggu isekali iyang idiberikan isetiap ipengajian iseminggu isekali 

iyang idiadakan idi idalam imesjid iini. iPenceramah iyang imemberikan 

iceramah/tausiyah ikepada ijemaah iseminggu isekali idipanggil idari imuballigh iyang 

iberdomisili isekitar iSipirok iGodang idan iterkadang ijuga imengundang iUstadz idari 

iluar. iDalam iacara iPerayaan iHari iBesar iIslam i(PHBI) iseperti iMaulid, iIsra’ idan 

iMi’raj,  idan imenyambut  ikedatangan iBulan iRamadhan idipanggil imuballigh idari iluar  

idaerah iSipirok iGodang iseperti iPadang iSidimpuan, iMandailing, iLabuhan iBatu, idan 

isebagainya. i 

Mesjid itetap imenjadi itumpuan iacara-acara isemacam iini isebab ibagi 

imasyarakat  iSipirok iGodang ibahwa iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia iadalah imesjid 

ibersama. iMeskipun iagama iIslam isangat imenganjurkan ipelaksanaan isalat iwajib 

isecara iberjemaah idi imesjid, itetapi iumumnya iumat iIslam idi iSipirok iGodang iini 

ikebanyakan imelakukan isalat iberjemaah isalat iMaghrib idan iIsya idan isebagian ikecil 

iberjemaah iSubuh. iUniknya, iyang ibanyak imelakukan isalat itersebut ikaum ipria iyang 

isudah itua, isedangkan iyang imasih imuda isangat ijarang iberjemaah idi imesjid iini.  

iPandangan imasyarakat  ikepada iKepala ikeluarga iyang itidak itaat imelakukan isalat  

iberjemaah iatau itidak ipernah idatang ike imesjid iuntuk imelakukan isalat ijemaah ikurang  

idihargai idalam imasyarakat  iIslam idi ilingkungannya. 

Konsekwensinya,  ijika iia imempunyai ihajatan/acara idi irumahnya itidak iakan 

ibanyak iorang iyang idatang imenghadirinya.  iSebaliknya, ikondisi iini itidak iterjadi ipada 

ikepala ikeluarga iyang irajin ike imesjid. iJika iada ihajatan/acara idi irumahnya, imaka  

ipenghargaan imasyarakat  idibuktikan idengan ikehadiran imereka iyang ibanyak isaat  

iacara itersebut  idan isaat idia ijatuh isakit. iNamun ikeadaan iakan iberbeda iketika isalat  

iJumat iseluruh iusia idari ianak-anak isampai idewasa, iikut imeramaikan ikewajiban isalat  
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iJumat idi iRaya iSri iAlam iDunia ikecuali isebagian ikecil iyang itidak imenghadirinya 

iseperti isupir iangkutan, ipedagang, idan isebagian ipetani.  i 

  Ketika iRamadhan iakan itiba, ikesibukan imasyarakat imuslim iterlihat  idi isana-

sini. iDari ipenyediaan ibahan-bahan imakanan idan iminuman iuntuk ibersahur isampai 

idengan ipenyediaan imakanan iuntuk iberbuka. iKhusus, isetiap itanggal i1 iRamadhan 

ikebanyakan imasyarakat  iistirahat  isekalipun ipetani idi isawah itidak ibekerja. iBiasanya,  

ikaum ipria iberada idi imesjid iuntuk imenanti iberbuka idan isalat iberjemaah isebab 

imesjid itelah imenyediakan imakanan iberbukaan idari iorang-orang iyang 

imenyediakannya. i iSetelah iitu, imereka ikembali ike irumah iuntuk imakan imalam idan 

ipergi ike imesjid ilagi iuntuk imelakukan isalat iTarawih iyang i23 irakaat itersebut. i 

Setelah iini, iada iyang imelakukan itadarusan iAlquran idi imesjid. iMenjelang  

iakhir  ibulan iRamadhan idilaksanakan ipembayaran izakat ifitrah. iSalat iIdul iFitri isering 

idilakukan idi imesjid idengan imenambah ihalaman imesjid iuntuk imenampung ijemaah 

iyang imembeludak iuntuk isalat iberjemaah. iPada i10 iZulhijjah ijuga idilakukan iyang 

isama iyaitu isalat iIdul iAdha idengan iberkurban ikambing idan ilembu iyang 

ipelaksanaannya idilakukan idi isamping imesjid. i 

Masyarakat  iSipirok isetiap itahunnya imemperingati iMaulid iNabi iMuhammad 

isaw i(12 iRabiul iAwal) idan iperistiwa iIsra’ idan iMikraj i(27 iRajab) iyang ipelaksanaan 

idilakukan idi imesjid. iAktivitas ikeagamaan ilainnya, imasyarakat  iSipirok imembentuk 

iperwiridan iYasinan. iPria idan iwanita imembentuk ikelompok iwirid isecara iterpisah 

iyang idilakukan isecara irutin isetiap imalam iJumat yang dilakukan secara bergantian 

di setiap rumah anggota dan sekali-kali di mesjid. 

 

D. Pandangan  Masyarakat Sipirok Terhadap Mejid Raya Sri Alam Dunia 

Sebagai Mesjid Bersejarah 

a) Kehidupan Masyarakat Sipirok 

Masyarakat  iadalah isuatu ikelompok imanusia iyang ihidup isecara ibersama-sama 

idi isuatu iwilayah idan imembentuk isebuah isistem, ibaik isemi iterbuka imaupun isemi 

itertutup, idimana iinteraksi iyang iterjadi idi idalamnya iadalah iantara iindividu-individu 

iyang iada idi ikelompok itersebut. iSecara ietimologis ikata i“masyarakat” iberasal idari 

ibahasa iArab, iyaitu i“musyarak” iyang iartinya ihubungan i(interaksi). iSehingga  
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idefinisi imasyarakat  iadalah isuatu ikelompok imanusia iyang ihidup ibersama-sama idi 

isuatu itempat idan isaling iberinteraksi idalam ikomunitas iyang iteratur i(Taufik, i2018: 

ip.31-33). i 

Suatu imasyarakat  iterbentuk ikarena isetiap imanusia imenggunakan iperasaan,  

ipikiran, idan ihasratnya iuntuk ibereaksi iterhadap ilingkungannya. iHal itersebut  

imenunjukkan ibahwa imanusia iadalah imahluk isosial iyang isecara ikodrati isaling  

imembutuhkan isatu isama ilainnya. iSetiap imasyarakat  imemiliki ikegiatan ispesifik  

iyang ikhas. iHalak iBatak iberadat iAngkola imerupakan iwarga idominan idan ipembuka 

ihuta i(kampung) iyang idisebut ipanusunan ibulung, imengandalkan isektor ipertanian 

iberupa ibudidaya ipadi.  iBudidaya ipadi ibaru idilakukan imasyarakat  isekitar iakhir iabad 

ike i19 isetelah ipengaruh iPemerintah iHindia iBelanda imasuk, isedangkan iawalnya  

ibukan ikegiatan ikomersial imelainkan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ihidup isehari-hari.  

iDi ikota iini isebagian ibesar ilahan ipersawahan imerupakan ilahan itadah ihujan. i 

Masyarakat imengelola ilahan-lahan isawahnya ihanya isekali idalam isetahun,  

isedangkan itotal ilahan iyang idikuasai imasyarakat  isangat isedikit  iyang itidak isampai i1 

iHa/keluarga. iSebagian ibesar ilahan iyang iada imerupakan ilahan ikeluarga, iwarisan 

ikeluarga-keluarga iyang isudah idibagi-bagi ioleh ipara iahliwarisnya. iPara iahli iwaris 

iyang isebagian ibesar itidak itinggal ilagi idi ikota iini imemberikan ihak ikelola iatas ilahan 

imilik isendiri ikepada iorang ilain i(lebih ibanyak iterhadap iorang iyang itidak iada  

ikaitannya idengan iikatan ipersaudaraan isedarah) idengan isistem ibagi ihasil. i 

Pada iawalnya ikegiatan ikomersil imasyarakat  idi ikota iini iberupa ibudidaya 

itanaman ikeras iseperti icengkeh, ikopi, ikulit  imanis, idan ihasil-hasil iseperti irotan, 

imeranti, idan ilain-lain.  iSetiap ikeluarga imemiliki iperkebunan idengan iluas ipaling 

iminimal i5 iHa. iPerkebunan-perkebunan iitu idikelola idengan isistem itanam iheterogen 

i(segala ijenis itanaman ibudidaya iditanami)  imeskipun iselalu iada itanaman ibudidaya 

iyang imenjadi ipilihan idominan. iOleh isebab iitu, ipada idekake i90-an ikota iSipirok 

idikenal isebagai ikota ipenghasil icengkeh idan ikopi.  iProduksi icengkeh idari ikota iini 

idijual ikepada ipara ipegadang ipengumpul iyang idatang idari iberbabagi ipelosok, 

iterutama iHari iKamis isaat iberlangsung iHari iPoken. i 

  Sebagian ibesar icengkeh-cengkeh iitu idibawa ike iSibolga imembuat ikota 

ipelabuhan idi ipesisir ibarat iPropinsi iSumatera iUtara iitu imenjadi ikota idagang iyang 
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iselalu iramai. iPopularitas icengkeh imembuat ikota iini itumbuh ipesar idan ipenduduknya  

iidentik isebagai ipenduduk ikaya iraya. iDitambah ihasil ikopi iyang itidak isedikit  isecara 

iekonomi itingkat ikesejahteraan imasyarakat  ikota iini ilebih ibagus idibandingkan  

idengan ikota-kota ilain idisekitarnya. 

  Masyarakat idari iluar ikota iini imenyebut  imasyarakat  ikota iSipirok isebagai 

imasyarakat  iyang isombong ikarena imemiliki i25 ikualitas iperekonomian iyang ilebih 

ibaik. iHal iini imenyebabkan imereka imerasa imemiliki inilai ilebih idibandingkan 

imasyarakat  ilain. iCiri iyang ipaling ikhas idari imasyarakat  ikota iini, isetiap ikali iberada idi 

ikota ilain iselalu imengedepankan iberbahasa iMelayu. iPara iperantau idari iSipirok  

isering itidak imau iberbahasa iBatak. iMereka iseakan- iakan itidak imengerti ibahasa 

iBatak isehingga ibanyak iyang imengejek iprilaku idan imentalitas ikultural imasyarakat  

ikota iSipirok idengan isyair: iSipirok ibanggo-banggo iHalak iSipirok iinda itaranggo. 

iKondisi iini ipulalah iyang imelahirkan itiga ifilosofi ihidup iBatak iAngkola iini iyaitu: i 

1. i i iHamoraon i(kehormatan). i 

2. i i iHagabeon i(Kesehatan). i 

3. i i iHasangapon i(Kekayaan) 

 Sesuai idengan irencana ipemerintah iKabupaten iTapanuli iSelatan, iSipirok  

iakan idikembangkan isebagai ikota ijasa idan iperdagangan idan iwilayah isekitarnya 

idikembangkan imenjadi ibeberapa iblok iseperti ipemerintahan, ipendidikan, idan 

ipariwisata, idan isebagainya iseperti itertuang idalam iRencana iUmum iTata iRuanng 

iKota i(RUTRK) iSipirok itahun i2006. iNamun, isecara itiba-tiba ipada ipertengahan 

itahun i2008 iBupati imeluncurkan iide imembangun ikota ibaru idi isekitar iDesa 

iTolang/kawasan iMaragordong idengan iluas i275 iHa idimana iBupati iberencana iakan 

imembangun iPusat  iPemerintahan iKabupaten iTapanuli iSelatan idengan isistem 

iterpadu ipelayanan isatu iatap ibaik iinstansi ihorizontal imaupun ivertikal iyang 

idilengkapi idengan ipusat ibisnis idan ipertokoan, ifasilitas iumum, ifasilitas isosial, idan 

isarana ipendukung iseperti ilapangan igolf imini idan itaman irekreasi. iUntuk 

imendukung irencana itersebut idituangkan ilagi ipada iRencana iDetail iTata iRuang iKota 

i(RDTRK) iSipirok i2007.  

  Kecamatan iSipirok imemiliki iluat iharangan iyang iterdiri idari iDesa 

iPargarutan, iSiharbogoan, iPanaungan, iGadu, iPangaribuan, iSialang, iLiang, iAppolu,  
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iSaba iTombak, idan iHasahatan iyang imerupakan idaerah iyang isangat itertinggah ijauh 

idi ibandingkan idengan idaerah ilainnya idi iKabupaten iTapanuli iSelatan. iSebagian 

ibesar imodel itransfortasi imasih imenggunakan ikuda isebab iinfrastruktur ijalan iyang 

isangat iburuk, ikondisi ijalan isampai idesa iGadu imasih iberbatu idan isetelahnya iadalah 

ijalan itanah. i 

Disamping iitu, ifasilitas ikesehatan iyang isangat iminim iyang iada ihanya iPustu 

i(Puskesmas iPembantu) iitupun itidak imerata idi isetiap idesa. iKelurahan ipasar iSipirok  

imerupakan ipusat isegala idinamika ipenduduk ikota. iSebagai ipasar ibangunan idi 

ikelurahan iini imerupakan iperumahan itoko iberlantai idua. iDibangun ipascabencana 

ikebakaran itahun i1988 iM idimasa iGubernur iRaja iInal iSiregar, iputra idari ikelurahan  

iBungabondar. iPada imulanya, irumah-rumah idi ikelurahan ipasar iSipirok iini 

imerupakan ibangunan idari ikayu ibergaya iarsitektur ikhas irumah imasyarakat  iMelayu 

idengan ilantai ipanggung idibangun isekitar itahun i1950-an idan i1960-an. i 

Disamping isebagai itempat  itinggal,  irumah-rumah iini iberfungsi isebagai itoko. 

iBagian idepan irumah idisekat iuntuk imemajang iberbagai ijenis ibarang idagangan,  

isedangkan ibagian ibelakang imerupakan itempat  itinggal. iDisamping iitu, idi iSipirok  

iterdapat  ikawasan iwisata iyaitu iHotel iTor iSibohi idi ikaki igunung iSibual-buali idengan 

ifasilitas i70 ibungalow istandar iinternasional iyang ididisain iseperti irumah iadat iRp. 

i150.000 i– iRp.500.000/hari. iPemandian iAir iPanas iSosopan, iPemandian iAir iPanas 

iPadangbujur, iseni ikerajinan itangan imanik- imanik idi ikelurahan iHutasuhut, ikain 

itenun iadat idisebut iabit igodang idan iparompa, idan ilain-lain. i 

Selain iitu, iterdapat  iGereja iPertama idibangun idi iDesa iParausorat  isekitar i5 ikm 

idari ipusat ikota iSipirok. iIndustri imanufacture ipembuatan ikapal idi ibawah iPT 

iTapanuli iSelatan iMembangun i(TSM) isebagai iBUMD iKabupaten iTapanuli iSelatan 

isatu-satunya igalangan ikapal iyang iberada idi idaerah ipegunungan, ijauh idari ikawasan 

iperairan. iIndustri imanufacture iini ijuga imemproduksi iberbagai ijenis ibarang 

iberbahan ibaku ifiber iglass idengan inama iproduk iI-Ligi iTech. iI iligi iberarti idilihat  

iyang idibangun itahun i2004 idan iproduksi itahun i2006. iDengan iadanya iproduksi 

iberbahan ibaku ifiber iglass iini, imaka iketergantungan iterhadap ibahan ibaku ikayu 

imenjadi iberkurang idan ipraktek iillegal iloging. i 
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Rumah iSakit iUmum iDaerah i(RSUD) idi iSipirok iturut imenyemarakkan ihingar-

bingar ikota iini. iRSUD iini iberdiri idi iatas iareal itanah iseluas i8 iHa iadalah iRumah iSakit  

iPembantu iyang idibangun ioleh iBelanda idan iterakhir idiserahkan ipengelolaannya 

ikepada iHuria iKristen iBatak iProtestan i(HKBP). iKemudian, iHKBP  imemberikan 

iRSUD iini ikepada iPemerintah iDaerah iTingkat iII iKabupaten iTapanuli iSelatan itahun 

i1973, itetapi idiubah iPemda iTK iII iKabupaten iini imenjadi iPuskesmas iKecamatan 

iSipirok. i 

Sebagai iIbu ikota iKabupaten iTapanuli iSelatan, ikota iSipirok iberada idalam 

ipersilangan ijalur iantara ikecamatan iyang iriuh idengan imobilitas ikenderaan iyang 

icukup itinggi. iKota iSipirok imudah iditempuh idari iberbagai ikecamatan idi iKabupaten 

iTapanuli iSelatan, imulai idari iyang ipaling iSelatan idi iKecamatan iSayurmatinggi 

isampai idengan iyang ipaling iUtara idi iKecamatan iAekbila. iKondisi igeografis iini 

imempermudah imasyarakat  idari iberbagai ikecamatan iuntuk imencapai iKota iSipirok, 

iterutama ikarena isarana idan iprasarana ipendukung iseperti itransportasi isudah 

imemadai.  i 

Inilah ialasan ilogis imengapa idari ikota iini idapat imelahirkan ibanyak igenerasi 

iyang idapat ipernah iduduk idi iposisi itertinggi ibirokrasi ipemerintahan iNegara iseperti:  

iArifin iM iSiregar i(dari idesa iSimaninggir), iBismar iSiregar i(dari iDesa iBungabondar), 

iH.M iRitonga i(dari iDesa iParanjulu), iHasyrul iM iHarahap i(dari idesa iBungabondar). 

idan isebagainya. 

b) Letak idan iModel iPemukiman 

Letak ipemukiman imasyarakat  ilebih ibanyak idan ipadat idi iwilayah iSipirok 

iGodang isebagai iajang itransaksi ibisnis idagang. iMeskipun iterdapat  ikantor 

ipemerintahan idan idepartemen, itetapi ipemukiman imasyarakat  itentu ilebih ibanyak.  

iModel ipemukiman imasyarakat  iyang ilama imenggunakan ibahan ibangunan idari 

ikayu, ipapan, idan iseng. iPapannya idi ilumuri idengan ioli isehingga iterlihat  ihitam 

ikemerah-merahan. iHal iini iberguna iagar idapat ibertahan ilama, itidak ilapuk, idan itidak 

icepat idimakan ibinatang irengat iatau itawon. iAtap iseng irumah iberbentuk ikerucut 

idengan ikayu iuntuk ikuda-kuda idari ikayu itamosu. iKayu iyang iterkenal ikeras idan ikuat 

idi idaerah itersebut. i 
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Ruang irumah iterdiri idari idua iruang itidur, iruang ikeluarga, iruang ikantor, ikamar  

imandi, idan idapur. iUmumnya, imereka imemakai ikayu ibakar iuntuk imemasak idengan 

iasap imengepul idi iruangan idapur. iWC iberada ijauh idari irumah. iUntuk idi iSipirok 

iGodang irumah-rumah isudah irapat isesekali iada iyang iberjarak idisebabkan iseseorang 

imemiliki itanah iyang icukup iluas. iNamun, idi ipelosok irumah-rumah imasih iberjarak 

ijauh isatu isama ilain iyang idipisahkan idengan isawah-sawah imereka. iTerkadang ipula 

iada iyang ibertumpuk idi isatu idesa,  isedangkan iuntuk idesa ilain isudah idipisahkan 

isawah, iladang, iataupun ihutan. i 

  Model ipemukiman iini isudah iada isemenjak iSipirok iGodang imenjadi isebuah 

ikampung/huta. iAda iterdapat isatu-satu irumah iyang imasih imemakai irumah 

ipanggung isebagaimana irumah iraja-raja. iNamun, irumah-rumah idi iSipirok iGodang 

iini isebagian ibesar imemakai iruangan iuntuk iminuman ikopi/teh iyang idiperuntukkan 

ibagi ipedagang-pedagang iuntuk imelepaskan ilelah idan imelakukan itransaksi ibisnis  

ilain. iAkibat iperkembangan izaman, irumah-rumah iseperti idi iatas imulai idirehab 

idengan ibahan ibatu-bata, ibatu isungai, isemen, idan igenteng. iAda iyang iberbentuk iruko 

i(rumah itoko), ibangunan ikantor, ihotel, idan irumah ipribadi. 

c) Struktur iMasyarakat 

1. Dalihan iNa iTolu. i 

Dalam imasyarakat  iBatak, iadat iadalah isalah isatu isumber ipokok idalam ihal 

ipelaksanaan itata ihidup isehari-hari, iapalagi idalam iwaktu ipesta iatau ikemalangan.  

iDalam iadat iBatak iadalah iistilah iDalihan iNa iTolu iyang iarti isebenarnya iadalah 

itungku itempat iperiuk iuntuk imemasak. iSupaya itungku itidak ijatuh, imaka iharus  

idibuat ilandasan/kaki iyang isama ipanjang idan ibesarnya idan ijumlahnya i3 ibuah.  

iDemikian ipula, ihalnya idari iarti iDalihan ina iTolu idalam iadat iBatak, iuntuk imenjaga  

ikeseimbangan iharus iada; ia. iHula-hula i(suku/marga idari ipihak itempat  isi ilaki-laki 

imengambil iisteri). ib. iDongan itubu i(satu isuku/marga). ic. iBoru i(suku/marga imana 

iyang imemberikan ianak iperempuannya iuntuk imenjadi iisterinya). i 

  Di idalam imasyarakat  iBatak, ihula-hula iadalah iyang ipaling idihormati idan 

itinggi imartabatnya idari iketiga igolongan itersebut. iPada isuatu ipesta imaupun 

ikemalangan, iketiga igolongan itersebut  iharus imenguasai itugasnya imasing-masing,  

iyaitu: ia. iDongan isabutuha i(satu imarga/suku) iinilah isebagai ituan irumah. ib.Boru 



55 
 

 

 

iadalah imengurus idan imengerjakan isesuatunya iuntuk ikeperluan-keperluan ipada 

iacara iyang idiadakan. i 

2. Hula-hula iadalah igolongan iyang idihormati. i 

  Apabila idi idalam ipesta/kemalangan, isetiap igolongan imemberikan 

isumbangan imenurut  igolongan imasing-masing isebagai iberikut; i 

a. Apabila idia i(yang imengadakan ipesta) iadalah idengan isabutuha i(semarga)  

ipadanya idisumbangkan inasi.  i 

b. Apabila idia iboru, ipadanya idisumbangkan iberas i(sipirni itondi iartinya ikuat  

isemangat). 

c. Apabila ihula-hula ipadanya idisumbangkan iuang. i 

Kemudian, isetiap iorang iBatak iselalu imemiliki i3 isifat iyaitu: i 

1. Sifat idemokratis iterhadap idongan isabutuha. 

2. Sifat iberkuasa iterhadap iboru. i 

3. Sifat imenyegani/menghormati iterhadap ihula-hula. i 

  i iDalam imasyarakat  iagraris imereka ibergotong-royong imengerjakan isawah,  

imendirikan irumah idan igotong iroyong idalam iupacara-upacara iadat. i 

3. Namora inatoras. i 

  Pada idaerah iini iterkenal idengan iistilah i‘Tersahat  idi inamora inatoras’. 

iArtinya, idipercayakan idi itangan iorang-orang iyang idinamakan inamora inatoras iyaitu 

iyang iterdiri idari ikepala-kepala imarga idan iorang-orang itua icerdik ipandai, idatu- idatu 

i(orang-orang iyang imempunyai ikepandaian idalam ihal iobat-mengobati), iorang-

orang iyang iberharta, iorang-orang iyang ipandai iperang, idan ilain-lain. iNamora 

inatoras iinilah iyang iapabila iada isesuatu ihal ipenting imengenai ikemasyarakatan 

ikampung iyang ibersangkutan, idipanggil ioleh ikepala ikampung iberapat idi isopo 

isiorancang  inagodang i(secara isingkat idisebut  iarena igelanggang iatau isopo igodang) 

iyaitu ibalai ipermusyawaratan iuntuk imemperbincangkan ihal-hal ipenting iitu. i 

Rapat-rapat idemikian idiketuai ioleh ikepala ikempung iyang ibertitel iraja 

ipamusuk. i iRaja iini imempunyai ihak imemutus idan iwewenang iuntuk imelaksanakan 

iputusan-putusan idari irapat-rapat inamora inatoras iitu. iProses imusyawarah 

iberlangsung idi ibawah ikekkuasaan inamora inatoras, itetapi iuhum i(keputusan) idi 

itangan iraja. iDemikianlah ikata-kata iyang imelambangkan isusunan isendi-sendi 
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iperadatan isuku-suku iini. iRaja ipanusunan ibulung iini imengepalai isuatu ikuria iyang 

iterdiri idari ibeberapa ihuta. iDia ijuga imemerintah isecara idemokratis iseperti iraja 

ipamusuk, iyaitu idengan imusyawarah idengan inamora inatorasnya idi ikuria iitu. i 

 

Rapat-rapat ikuria idiketuai isebagai ikepala ikuria idihadiri ioleh isegenap iraja 

ipamusuk iyang imasing-masing imembawa iseorang iatau idua iorang ianggota inamora 

inatorasnya imasing-masing isedangkan ikepala ikuria ijuga imembawa idalam irapat iitu 

iseorang idua ianggota inamora inatorasnya isendiri. iSidang itertinggi ilagi idi iatas irapat 

ikuria iialah irapat iluhat i(kerajaan ibatas idaerah) iyang idihadiri isemua iraja-raja 

ipamusuk i(raja ikampung)  idan iraja ipanusunan i(raja idari iraja-raja) imasing-masing 

idengan iseorang idua inamora inatorasnya isebagai istaf ipenasihat. i 

Berapa ikuria iterdapat idi isuatu iluhat, itergantung idari iluasnya.  iApa isajakah 

iyang idimusyawarahkan idalam irapat-rapat iitu? iyaitu ihal-hal iyang ipenting imengenai 

ipengaturan ikemasyarakatan idi ikampung, ikuria, iatau iluhat iyang ibersangkutan,  

iumpamanya; ikapan imulai iturun ike isawah? iatau ikalau iada isatu ikeluarga idari ilain 

ihuta ihendak ihijrah i(pindah idomisili)  ike ihuta iitu, iatau iada iseorang ianggota ihuta 

itersebut  iyang iindisipliner i(tidak ipatuh) ikepada iperaturan-peraturan idi ihuta isupaya 

iorang itidak ipatuh iitu idihukum. i 

  Orang iyang ihendak ipindah ikampung iitu ijika isudah idisetujui ioleh inamora 

inatoras, idapatlah iditerima isebagai ianggota ibaru ikampung itersebut idan idiberikanlah 

idia ihak-hak isebagai ikeluarga/anggota iyang iselaras idengan ikesanggupan idan 

imartabatnya. iMusyawarah-musyawarah inamora inatoras idisimpulkan idengan 

ikeputusan-keputusan iterakhir iyang idiberikan/dikeluarkan ioleh iraja-raja 

iberdasarkan ipendapat-pendapat idalam imusyawarah iitu. iKemudian, ikeputusan-

keputusan iitu idiumumkan iuntuk ipengesahan, iyaitu idengan icara imemanggil iseluruh 

irakyat iuntuk idiberitahukan itentang ikeputusan-keputusan iitu idan iadakalanya 

isebagai i‘pengesahan’ ikeputusan-keputusan iitu idipotong ihorbo i(kerbau). i 

Ada ipula i‘peresmian’ idari ikeputusan-keputusan iitu idisertai idengan isuatu 

ipesta-perhelatan iyang idinamakan i‘horja’ i(pesta) iyang idiselenggarakan isecara 

igotong-royong ioleh iseluruh irakyat. iDalam ihorja-horja itersebut isudah itertentu 

ipembaguan itugas imasing-masing isehingga itanpa ibanyak iprosedur, isetiap ianggota 
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ihutua itanpa idiperintah-perintah ilagi imelaksanakan ibagiannya idengan isebaik-

baiknya isehingga ipekerjaan iberjalan ilancar. i 

Mungkin idi isana-sini iada isatu-satu iorang iyang iindisipliner, iterhadap iorang 

iini isesudah imusyawarah inamora inatoras iberlakulah ipula isangsi iyang iberat. 

iBiasanya, i‘slechte izonen’ idemikian idijatuhi ihukuman i‘diliplip’ i(diboikot) iyaitu 

idisingkirkan idari ipergaulan imasyarakat, iada ikesusahannya, idia itidak idijenguk iatau 

idibantu, idan isebagainya.  iHukuman idiliplip iini isangat iberat ibagi isiterhukum iitu. 

iNamun, iada ijuga ihukuman-hukuman ilain. iPutusan-putusan irapat inamora inatoras 

iwalau itingkat imanapun i(huta, ikuria, iatau iluhat) iadalah isangat imengikat  idan ibagi 

iyang itidak imematuhi iada isangsi iyang iberat. i 

Di izaman ipenjajahan irapat-rapat iitu iberlangsung iterus idan iputusan-

putusannya ijuga icukup imempunyai ikekuatan, itetapi ikaum ipenjajah idengan ilicik 

imemasukkan ipengaruhnya iuntuk imemecah-belah isehingga iterkadang 

imusyawarah-musyawarah iyang ipada idasarnya ibaik iitu idiperalat  iuntuk ikepentingan 

isi ipenjajah. iDi imasa iitulah iada isebagian iraja-raja imulai imelupakan ikonsep idasar  

isemula, iada iyang imenunjukkan ikecenderungan ikepada idespotisme ikecil-kecilan 

isehingga itimbullah ikebencian irakyat  iyang idemokratis. i 

Kemudian, idi ikalangan imasyarakat  iIndonesia iMerdeka irakyat iyang  

iprogresif itidak imau ilagi idengan iadanya ikeberadaan iraja-raja iyang ifeodalistis iitu 

iserta iada ipula iyang ilebih iradikal ilagi iyaitu itidak imenyukai ilagi isemua i‘adat-adat 

iyang ifeodalistis’ iyang iberlangsung isejak izaman idahulu iitu. iMenurut idasar idan iasal 

imulanya isekalipun ikepala ikampung iatau ikepala ikuria iitu ibergelar i‘raja’, itetapi iia  

ibukanlah iraja idalam iartian iraja idi inegara-negara iBarat  iyang ipunya ihak iturun-

temurun ipula. i 

Pada idasarnya imereka iadalah iketua-ketua iyang imemimpin ipelaksanaan 

imengatur imasyarakat  imenuju iketertiban idan ikemakmuran ibersama isesuatu 

ikampung iyang imereka iitu idipilih ioleh irakyat  iberdasarkan ikecakapannya. iNamun,  

ilama ikelamaan ipengaruh iitu isemakin ikuat ikepada idiri isi i‘raja’ ibaik isebagai ipribadi 

imaupun ipada ikedudukannya iyang ibersifat ikharismatis iitu. iSifat-sifat iinilah iyang 

iditunggangi ioleh ikaum ipenjajah iuntuk imerealisasikan ikepentingannya isehingga 

imenimbulkan ikebencian ikaum imuda iIndonesia iyang isudah imengenal ikebudayaan 
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iluar iyang ibersifat imodern. i  

  Kemudian, idalam ipemilihan iraja-raja iitu, iyang ifungsinya iadalah imenjadi 

iketua idari irapat-rapat iadat, ipenjajahpun isenantiasa iikut icampur  idengan icara 

imemperalat  iraja-raja, ibahkan imerubah ikedudukan iraja-raja i(ketua-ketua) iitu 

imenjadi iturun-temurun. iPadahal,  ipada ihakikatnya isemestinya ikepala i(ketua-ketua) 

ikampung ikuria iitu iharuslah idipilih iberdasarkan ikecakapan idan ikebijaksanaan 

imemimpim imasyarakat  iyang idemokratis. i‘Raja’ iitu itinggal idi irumah iyang 

idinamakan ibagas ina igodang i(rumah iyang ibesar). iRumah iini iharus ipaling ibesar, 

ipaling ikokoh idan ipaling iindah idi ikampung iitu. i 

Walaupun isebagian iorang imampu imendirikannya, itetapi itidak idiberikan iijin 

iuntuk imembuat irumah iyang ilebih ibesar, ilebih ikokoh, iatau ilebih iindah idari irumah 

iraja. iDemikian, ipula irumah ipenduduk ilain itidak iboleh imemakai i‘bendul’ i(semacam 

i‘veranda’) iseperti ibagas igodang. iNamun, iada isegi ilainnya. iBagas igodang iyang  

iseperti ijuga isopo igodang ididirikan isecara igotong-royong ioleh iseluruh irakyat iadalah 

irumah iyang imenjadi itempat iseluruh irakyat  imelaporkan ikesusahannya isewaktu-

waktu. i 

Jika iada iorang iditimpa ikesusahan, iseperti irumahnya iatau ipadinya imusnah 

ikena ibencana iyang idiluar ikekuasaannya, imaka ibagas igodang-lah itempatnya 

imeminta ibantuan. iSetelah idibenarkan ioleh inamora inatoras, imaka inafkah ikeluarga 

iyang ikesusahan iitu iditanggung idari ibagas igodang iyang imempunyai isuatu ilumbung  

ipadi iyang ibesar isampai ikeluarga iyang ikesusahan iitu ibisa imengutip ihasil ikembali 

idari isawahnya. iPantas ijuga, ikarena isawah iyang idinamakan i‘sawah iraja’ ipun 

isebenarnya idikerjakan isecara ibergotong-royong ioleh iseluruh irakyat. iSawah iraja iini 

ibiasanya iluas isekali. i 

Seseorang iraja iyang ikurang ibaik iakhlaknya imemang ibisa isaja idigoda ioleh 

ihawa inafsu iuntuk imementingkan idiri isendiri. iInilah ipula isalah isatu isegi iyang itidak 

idisukai ikaum iyang iberpikiran imaju. iInilah, idua istruktur imasyarakat  iyang isangat  

ipenting idalam iadat ibatak iyang iterdapat idi iSipirok, iyaitu iDalihan iNa iTolu idan 

iNamora iNatoras. iKehidupan imasyarakat  iSipirok isangat ikental idengan iadatnya,  

inamun iadat iyang idipatuhi ioleh iumat iislam idi iSipirok itidak imenentang/melenceng 

idari iaturan iagama iislam isesuai idengan itujuan iSyekh iAbdul iManan iSiregar isebagai 
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iseorang iulama iyang imembangun iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia iingin imenjadikan  

iwarga iSipirok imenjadi imasyarakat  iyang itaat ipada iagama iIslam. i 

Hingga isaat iini iMasyarkat  isipirok imasih imemuliakan inama iSyek iAbdul 

iManan iSiregar isebagai iorang iyang isangat iberpengaruh iterhadap iperkembangan  

iislam idi iSipirok idilengkapi idengan ikeberadaan iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia 

imembuat imereka iselalu iingat idengan ijasanya. iNamun istatus iMesjid iRaya iSri iAlam 

iDunia isebagai imesjid ibersejarah idan isebagai ipusat iperadaban iislam idi iSipirok ikini 

isemakin iterlupakan. iSeiring iberkembangnya ijaman imembuat  imasyarakatnya imulai 

imelupakan isejarahnya ihal iini idibuktikan idisaat ipeneliti iterjun ilangsung ikelapangan 

isangat isedikit iyang imengetahui iperan iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia isebagai ipusat 

iPeradaban iIslam idi iSipirok. i 

Tentunya ihal iini isangat  idisayangkan imengingat  iMesjid iSri iAlam iDunia 

isangat iberpengaruh iterhadap iperkembangan iislam idi iSipirok. iMenurut iwawancara 

ipeneliti idengan ibeberapa imasyarakat  iuntuk imengetahui itanggapan imereka iterhadap 

iMesjid iRaya iSri iAlam iDunia isebagai ibangunan ibersejarah. iDari iwawancara iitu 

idapat idiketahui ibahwa isedikit iyang imengetahui itentang isejarah imesjid iitu. iNamun 

isebagian idari imereka imengetahui ibahwa imesjid iitu ibangunan ibersejarah ikarena 

itahun iberdiri imesjid iitu iterlihat idi ibangunan idepan imesjid. i 

Hidup idi ilingkungan ibangunan ibersejarah imenjadi isatu ikebanggaan ibagi 

ikami ikarena ibanyak iorang iyang imengenal idesa iini idikarenakan ikeberadaan imesjid 

ibersejarah iini.  iYang imenjadi ipenjanggal ibagi ikami iadalah ikurangnya ipengetahuan 

ikami itentang isejarah iberdirinya imesjid iini ikarena isaya isendiri ibelum ipernah 

imembaca ibuku iyang imembahas imengenai isejarah imesjid iini ikami ihanya 

imendengar idari imulut ike imulut icerita idalam iperkumpulan. iTelah ibanyak iyang 

ibertanya itentang isejarah imesjid iini itapi isampai isaat iini ibelum ipernah isaya ilitah ibuku 

iyang imembahas isejarahnya idi iperpustakaan yang terdapat di dalam mesjid itu.5 

  

                                                   
5 Wawancara dengan bapak Muhammad Harahap 16 Oktober 2020  Jam 15:00 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Pada bagian akhir dari Skripsi ini, penulis akan memaparkan beberapa 

kesimpulan dan saran yang dapat diambil yang didasarkan pada temuan hasil 

penelitian. Secara khusus penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut; 

1. Sejarah berdirinya Mesjid Raya Sri Alam Dunia seiring dengan 

berkembangnya agama Islam di Sipirok. Mesjid Raya Sri Alam Dunia 

dibangun oleh Syekh Abdul Manan Siregar melalui gotong royong dengan 

masyarakat setempat. Mesjid ini dibangun karena semakin banyaknya 

masyarakat yang belajar agama Islam, Syek Abdul Mana Siregar 

mengajarkan agama islam di Musollah, namun semakin lama Musollah tidak 

dapat menampung jemaah yang semakin banyak. Melihat murid yang 

semakin banyak maka syekh dan warga sepakat untuk membangun mesjid 

Raya Sri Alam Dunia yang menjadi Pusat Perkembangan Islam di Sipirok. 

2. Mesjid Raya Sri Alam Dunia sangat berkontribusi terhadap perkembangan 

Islam di Sipirok dari dulu hingga sekarang hal ini dapat dilihat dari berbagai 

kegiatan aktif yang dilaksanakan oleh pengurus mesjid. Mengadakan  

berbagai acara yang mampu mendekatkan masyarakat kepada pemahaman 

tentang Islam seperti aktif dalam acara memperingati Hari Besar Islam 

dengan mengundang Guru dari luar maupun dari daerah Sipirok seperti 

perayaan Isra’mi’raj, Maulid Nabi, Penyambutan Bulan Suci Ramadhan, wirit 

dan pengajian kitab tauhid dan Fiqih. 

3. Tanggapan masyarakat tentang Mesjid bersejarah ini. Mereka merasa 

beruntung tinggal di lingkungan Mesjid Sri Alam Dunia yang merupakan 

bangunan bersejarah yang harus dijaga dan di pelihara. Masyarakat juga 

berharap agar pemerintah lebih memperhatikan Mesjid Raya Sri Alam Dunia 

karena mesjid ini merupakan pusat Perkembangan Islam di Sipirok yang 

harus diperhatikan. 
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B. Saran  

Peneliti berharapa agar pemerintah dan masyarakat bekerja sama dalam 

menjaga dan melestarikan situs situs sejarah yang berada di Tapanuli Selatan 

khususnya Mesjid  Raya Sri Alam Dunia yang telah diresmikan sebagai mesjid 

Raya Sipirok. Pemerintah daerah harusnya lebih memperhatikan situs sejarah di 

Tapanuli Selatan berhubung mesjid Raya Sri Alam Dunia adalah bukti 

perkembangan Islam di Sipirok. 
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LAMPIRAN  

 

NAMA-NAMA INFORMAN 

 

1. Informan pertama  

Nama   : Raja Sojuangon Siregar 

Pekerjaan  : Petani/ BKM Mesjid Sri Alam Dunia 

Umur   : 60 tahun  

Alamat  : Bagas Nagodang  

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan bapak Raja Sojuangon Siregar 



 

 

 

2. Informan kedua 

Nama   : Abdullah Siregar 

Umur  : 59 

Pekerjaan  : Petani  

Alamat  : Bagas Nagodang 

 

 
 

Gambar 2. Wawancara dengan bapak Abdullah Siregar 

 

3. Informan ke Tiga 

Nama  :  Muhammad Harahap 

Umur  : 57 

Pekerjaan  : Petani / Ustadz 

Alamat   : Bagas Nagodang 

 

 
 

Gambar 3. Wawancara dengan bapak Muhammad Harahap 



 

 

 

 

Gambar 4. Suasana Solat Magrib 

 

 

Gambar 5. Penulis di halaman depan mesjid 

 



 

 

 

 

Gambar 6. Pintu utama mesjid 

 

 

 

Gambar 7. Bagian samping kanan mesjid 



 

 

 

 

Gambar 8. Bagian depan mesjid 

 

 

 

Gambar 9. Bagian belakang mesjid 



 

 

 

 

Gambar 10. Bagian samping kiri mesjid



 

 

Transkip Wawancara 

 

A. Informan pertama 

Hari / tanggal  : Rabu 14 Oktober 2020 

Waktu  : 15:00 

Lokasi  : Di Rumah Narasumber 

Narasumber : Raja Sojuangon Siregar 

 

Keterangan: 

P: Pewawancara 

I: Informan 

 

P : Bagaimana Sejarah Berdirinya Mesji Raya Sri Alam Dunia? 

I : Mesjid  Raya Sri Alam Dunia dibangun oleh syek Abdul Manan Siregar 

pada tahun 1926 dan memakan waku selama tujuh tahun tepatnya pada tahun 

1933 selesai pembangunan mesjid. Pembangunan mesjid ini dikarenakan 

semakin bertambah banyak masyarakat yang mengikuti pengajian Syekh 

yang diadakan di musollah sehingga musollah kecil itu tidak dapat 

menampung jumlah murid yang ikut mengaji. Sehingga syekh mengajak 

masyarakat untuk membangun mesjid sebagai tempat ibadah serta tempat 

mengajarkan tentang Islam. Masyarakat yang sudah mengikut kepada Syekh 

bergotong royong membangun mesjid mulai dari mengambil bahan material 

seperti kayu, batu, pasir, dan air dilakukan secara bekerja sama oleh 

masyarakat. 

B. Informan kedua 

Hari / tanggal : Kamis 15 Oktober 2020 

Waktu   : 14:00 

Lokasi   :  Di Rumah Narasumber 

Narasumber : Abdullah Siregar 

P : Apa saja kotribusi mesjid terhadap perkembangan islam di Sipirok 

I : Dari dulu niat Syekh Abdul Manan Siregar dalam membangun mesjid ini 



 

 

supaya menjadi tempat beliau mengajarkan agama islam kepada masyarakat 

yang belum atau yang sudah memeluk islam beliau ingin masyarakat Sipirok 

ini menjadi masyarakat yang taat kepada agama Islam jadilah mesjid ini 

sebagai pusat perkembangan islam Khususnya di Sipirok. Tapi di zaman 

sekarangkan islam sudah menjadi mayoritas di Sipirok jadi mesjid 

dipergunakan hanya untuk tempat ibadah. Namun kalau ada acara Peringatan 

Hari Besar Islam ( PHBI) tetap dilaksanakan di mesjid Isra’mi’raj Maulid 

Nabi, Penyambutan Bulan Suci Ramadhan, Membayar Zakat, bahkan 

terkadang pemberangkatan Haji dilakukan di mesjid Sri Raya Alam Dunia. 

 

C. Informan ketiga 

Hari / tanggal : Jumat 16 Oktober 2020 

Waktu   : 15: 00 

Lokasi  : Di Rumah Narasumber 

Narasumber : Muhammad Harahap 

P : Bagaimana tanggapan masyarakat Sipirok terhadap Mesjid Raya Sri Alam 

Dunia sebagai mesjid bersejarah? 

I :  Hidup di lingkungan bangunan bersejarah menjadi satu kebanggaan bagi 

kami karena banyak orang yang mengenal desa ini dikarenakan keberadaan 

mesjid bersejarah ini. Yang menjadi penjanggal bagi kami adalah kurangnya 

pengetahuan kami tentang sejarah berdirinya mesjid ini karena saya sendiri 

belum pernah membaca buku yang membahas mengenai sejarah mesjid ini 

kami hanya mendengar dari mulut ke mulut cerita dalam perkumpulan. Telah 

banyak yang bertanya tentang sejarah mesjid ini tapi sampai saat ini belum 

pernah saya litah buku yang membahas sejarahnya di perpustakaan yang 

terdapat di dalam mesjid itu. 
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